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Zikir merupakan ibadah yang banyak disinggung baik dalam Al-Qur’an maupun 
Hadits. Zikir merupakan perintah Allah yang sebenarnya mestilah dilaksanakan 
setiap saat, dimanapun dan kapanpun. Zikir bisa dilakukan dengan hati dan lisan, 
serta dengan sendiri maupun dalam sebuah kelompok (majelis zikir). Zikir atau 
mengingat Allah ialah apa yang dilakukan oleh hati dan lisan berupa tasbih atau 
mensucikan Allah SWT memuji dan menyanjungnya, menyebut sifat-sifat 
kebesaran dan keagungan serta sifat-sifat keindahan dan kesempurnaan yang telah 
dimilikinya. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana pendapat 
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai hukum zikir secara jihar, dan 
mengapa terjadi perbedaan pendapat antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 
mengenai hukum zikir secara jihar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan membuat deskripsi, atau gambaran 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Teknik pengumpulan data dilakukan 
penulis dengan kajian kepustakaan (library research), yaitu mempelajari 
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud 
laporan dan sebagainya berkaitan dengan judul skripsi. Hasil penelitian 
ditemukan, bahwa pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang 
hukum zikir secara jihar tidaklah berselisih pendapat. Perbedaan pendapat dalam 
masalah zikir ada pada tata cara pelaksanaannya. Muhammadiyah berpendapat 
bahwa Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar berdoa dan berzikir 
dengan merendahkan diri, dalam arti lain tidak dengan mengeraskan suara. 
Sedangakan Nahdhatul Ulama tidak mewajibkan atau mengharuskan warganya 
untuk berzikir dengan suara keras, melainkan tergantung kepada situasi dan 
kondisi; jika dalam kondisi ingin mengajarkan, membimbing dan menambah ke 
khusyukkan maka mengeraskan suara zikir itu hukumnya sunnah dan tidak 
bertentangan dengan ajaran Agama Islam. Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 
berpendapat bahwa dalam berzikir secara jihar atau rendah suara adalah karena 
berbedanya dalam memahami pengertian ayat serta berbedanya dalam 
menggunakan beberapa hadits sebagai dalil. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dalam ajaran Islam, banyak kesempatan dan sarana yang Allah SWT 
sediakan bagi kaum Muslimin untuk melaksanakan ibadah zikir. Dalam 
kehidupan Muslim, ada berbagai doa yang bisa dibaca dalam berbagai aktivitas 
dan kesempatan. Mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali, hampir seluruh 
kegiatan ada doa khusus. Paling baik, dalam setiap aktivitas Muslim secara 
umum, seharusnya dimulai dengan membaca basmalah, yang juga mengandung 
makna zikir. 
Zikir secara etimologi berasal dari kata bahasa Arab “dzakara”, artinya 
mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, mengenal atau 
mengerti.1 Zikir atau mengingat Allah ialah apa yang dilakukan oleh hati dan lisan 
berupa tasbih atau menyucikan Allah SWT, memuji dan menyanjungnya, 
menyebutkan sifat-sifat kebesaran dan keagungan serta sifat-sifat keindahan dan 
kesempurnaan yang dimilikinya.2 Biasanya perilaku zikir diperlihatkan orang 
hanya dalam bentuk renungan sambil duduk dengan membaca bacaan-bacaan 
tertentu. Sedangkan dalam pengertian terminologi zikir sering dimaknai sebagai 
suatu amal ucapan atau amal qauliyah melalui bacaan-bacaan tertentu untuk 
mengingat Allah. Berzikir kepada Allah adalah suatu rangka dari rangkaian Iman 
dan Islam yang mendapat perhatian khusus dan istimewa dari Al-Qur’an dan 
                                                             
1Al-Munawwir Ahmad Warson, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: 
Pustaka Progressif, 1997), hlm. 1571.  
2Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 4, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1978), hlm. 242. 
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Sunnah. Hal ini dibuktikan dengan begitu banyaknya ayat Al-Qur’an dan Hadits 
Nabi yang menyinggung dan membahas masalah ini. 
Zikir merupakan ibadah yang banyak disinggung baik dalam Al-Qur’an 
maupun Hadits. Zikir merupakan perintah Allah yang sebenarnya mestilah 
dilaksanakan setiap saat, dimanapun dan kapanpun. Zikir bisa dilakukan dengan 
hati dan lisan, serta dengan sendiri maupun dalam sebuah kelompok (majelis 
zikir).3 Zikir atau mengingat Allah ialah apa yang dilakukan oleh hati dan lisan 
berupa tasbih atau mensucikan Allah SWT memuji dan menyanjungnya, 
menyebut sifat-sifat kebesaran dan keagungan serta sifat-sifat keindahan dan 
kesempurnaan yang telah dimilikinya.4 
Allah telah memerintahkan kita agar banyak berzikir sebagaimana dalam 
firman-Nya surat Al-Ahzab ayat 41, yang berbunyi: 
                 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. (Q.S. Al-Ahzab: 41). 
 Ayat di atas menjelaskan, bahwa Allah SWT memerintahkan kaum 
mukmin untuk mengingat-Nya sebanyak-banyaknya sesuai petunjuk Rasul-Nya, 
seperti dengan tahlil (ucapan Laailaahaillallah), tahmid (ucapan Alhamdulillah), 
tasbih (ucapan Subhaanallah), takbir (ucapan Allahu Akbar), dan ucapan lainnya 
yang mendekatkan diri kepada Allah SWT. Paling sedikitnya adalah seseorang 
membiasakan zikir pagi dan petang, setelah shalat dan ketika terjadi sesuatu atau 
                                                             
3M. Yusuf Amin Nugroho, Fiqh Khilafiyah NU-Muhammadiyah Seputar Zikir, 2012. 
Diakses pada tanggal 5 Maret 2015 dari situs: www.tintaguru.com/2012/01/fiqh-khilafiyah-nu-
muhammadiyah-seputar_12.html?m=1.  
4Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 4…, hlm. 242.  
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ada sebabnya untuk berzikir. Demikian pula hendaknya seseorang membiasakan 
hal itu dalam setiap waktunya, dan dalam semua keadaan, karena zikir merupakan 
ungkapan yang diamalkan dengan terus-menerus dan berulang kali dengan 
menyebut nama-nama Allah, mengajaknya mencintai dan mengenal Allah, 
membantu kepada kebaikan dan menjaga lisan dari ucapan yang buruk.  
 Allah juga menyatakan bahwa ia akan mengingat orang yang ingat atau 
berzikir kepadanya dalam firman-Nya surat Al-Baqarah ayat 152, yang berbunyi: 
                   
Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepadaku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepadaku, dan janganlah kamu mengingkari nikmatku. 
(Q.S. Al-Baqarah: 152). 
 Ayat di atas menjelaskan, bahwa Allah memerintahkan kepada hamba-Nya 
untuk mengingat-Nya, dan menjanjikan baginya sebaik-baik balasan yaitu bahwa 
Allah akan mengingatnya pula, yaitu bagi orang yang ingat kepadanya.  
Dalam hal ini Al-Qur’an memberi petunjuk bahwa zikir itu bukan hanya 
ekspresi daya ingatan yang ditampilkan dengan bacaan-bacaan lidah sambil duduk 
merenung, tetapi lebih dari itu, zikir bersifat implementatif dalam berbagai variasi 
yang aktif dan kreatif. Al-Qur’an menjelaskan zikir berarti membangkitkan daya 
ingatan, ingat akan hukum-hukum Allah, mengambil pelajaran atau peringatan, 
dan juga meneliti proses alam. Demikian kurang lebih arti zikir yang dapat 
ditangkap dari Al-Qur’an. Ia membentuk akselerasi mulai dari renungan, sikap, 
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aktualisasi sampai kepada kegiatan memproses alam.5 Sebagai perbuatan yang 
utama dan istimewa, zikir sering dilaksanakan oleh semua umat Islam. Tidak 
terkecuali di Indonesia khususnya, bagi warga Muhammadiyah dan Nahdlatul 
Ulama.  
Berkaitan dengan keutamaan-keutamaan zikir, Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama tidaklah berbeda pendapat, perbedaan pendapat dalam masalah 
zikir hanya pada tata cara pelaksanaannya. Muhammadiyah lebih menekankan, 
bahwa berzikir haruslah merendahkan suara tidak boleh dilakukan dengan suara 
yang keras.  
 Berdasarkan firman Allah surat Al-A’raf ayat 205, yang berbunyi: 
                               
          
Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (Q.S. Al-
A’raf: 205). 
 Dari ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, menyebut dan mengingat Allah dalam hatinya dengan rendah 
diri dan rasa takut serta tidak mengeraskan suara. Sedangkan Nahdlatul Ulama 
membolehkan hal tersebut. Beberapa dalil yang menunjukkan kebolehan zikir 
dengan suara keras setelah shalat antara lain adalah dari Ibnu Jarir, ia berkata, 
                                                             
5Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi, Energi Zikir: Menenteramkan Jiwa 
Membangkitkan Optimisme, (Jakarta: Amzah, 2008), hlm. 11-13.  
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‘Amr telah berkata padaku bahwa Abu Ma’bad bekas budak Ibnu ‘Abbas 
mengabarkan kepadanya, bahwa Ibnu ‘Abbas r.a berkata: 
ي نيح ركذلاب توصلا عفر نأنبوتكملا نم سانلا فرصة لا دهع َىلع ناكىبن 
ملسو هيلع الله ىلص َملعأ تنك سابع نبا لَاقو   إس اذإ كلذب اوفرصنا اذتعم  .ه  
Artinya: Mengeraskan suara pada zikir setelah shalat wajib ada di masa Nabi 
Saw. Ibnu ‘Abbas berkata: “aku mengetahui bahwa shalat telah selesai 
dengan mendengar hal itu, yaitu jika aku mendengarnya”. (H.R. 
Bukhari dan Muslim).6 
 
 Nahdlatul Ulama tidak mewajibkan atau mengharuskan warganya untuk 
berzikir dengan suara keras, melainkan tergantung pada situasi dan kondisi, jika 
dalam kondisi ingin mengajarkan, membimbing dan menambah kekhusyukkan, 
maka mengeraskan suara zikir itu hukumnya Sunnah dan tidak bertentangan 
dengan ajaran agama Islam. Sebagaimana kita melihat, bahwa di mesjid-mesjid 
dimana warga Nahdlatul Ulama pada setiap kali sesudah shalat biasa 
melaksanakan zikir berjamaah dengan suara keras, yang dipimpin oleh Imam 
shalat. Kemudian dilanjutkan dengan doa yang dipimpin Imam dan diamini oleh 
makmum. Bukan hanya zikir setelah shalat, Nahdlatul Ulama juga mempunyai 
tradisi melakukan puji-pujian seperti shalawat, syair dan lain-lain, yang 
dilantunkan sebelum shalat berjamaah. 
 Dikalangan Nahdlatul Ulama juga biasa digelar zikir akbar, yakni sebuah 
acara yang intinya adalah doa dan zikir bersama dalam sebuah majelis zikir 
tersebut biasanya dilakukan dilapangan, mesjid, atau tempat-tempat lain dengan 
mengeraskan suara. Sementara di mesjid-mesjid dimana warga Muhammadiyah 
                                                             
6Muhamad Fuad Abdul Baqi Terjemahan Al-Lu’lu’u wal Marjan (Kumpulan Hadits 
Shahih Bukhari Muslim), (Semarang: PT. Pustaka Riski Putra, 2012), hlm. 283. 
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tidak ada zikir berjamaah yang dipimpin oleh Imam setelah shalat dan 
Muhammadiyah tidak juga melakukan zikir atau doa bersama sebagaimana yang 
dilakukan Nahdlatul Ulama.7 
 Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin mengkaji lebih lanjut 
tentang hukum zikir secara jihar sehingga dapat diketahui dasar hukum dan 
sebab-sebab perbedaan pendapat di antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 
dalam memutuskan hukum zikir secara jihar, yang selanjutnya akan penulis bahas 
dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan berjudul “Hukum Zikir 
Secara Jihar Menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama”.      
      
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis mencoba mengambil beberapa rumusan masalah yang menjadi kajian 
dalam skripsi ini. Adapun yang menjadi rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana pendapat Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai 
hukum zikir secara jihar? 
2. Mengapa terjadi perbedaan pendapat antara Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama mengenai hukum zikir secara jihar? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Dalam setiap penulisan karya ilmiah tentu tidak terlepas dari tujuan yang 
hendak dicapai, sehingga dapat bermanfaat bagi penulis itu sendiri maupun bagi 
                                                             
7M. Yusuf Amin Nugroho, Fiqh Khilafiyah NU-Muhammadiyah Seputar Zikir, 2012. 
Diakses pada tanggal 5 Maret 2015 dari situs: www.tintaguru.com/2012/01/fiqh-khilafiyah-nu-
muhammadiyah-seputar_12.html?m=1. 
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para pembaca. Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pendapat Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 
mengenai hukum zikir secara jihar. 
2. Untuk mengetahui mengapa terjadi perbedaan pendapat antara 
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai hukum zikir secara jihar.   
 
1.4. Penjelasan Istilah 
 
Untuk mengantisipasi agar tidak terjadinya kekeliruan dalam memahami 
skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah di bawah ini: 
1.4.1. Hukum 
Kata hukum berasal dari bahasa Arab yang arti lughawinya ialah 
menetapkan sesuatu pada sesuatu, atau meniadakan ketetapan itu.8 Sedangkan 
menurut istilah, hukum itu ialah: 
اعضو وا ارييخت وا ابلط , نيفلكملا لاعفاب قلعتملا عراشلا باطخ وه مكحلا. 
Artinya: Hukum adalah khitab syari’ (Allah) yang berhubungan dengan 
perbuatan seoarang mukallaf, berupa tuntutan, pilihan ataupun 
ketetapan.9 
 Dapat disimpulkan, bahwa hukum bermakna sebuah ketentuan atau 
peraturan-peraturan yang harus dilaksanakan dan bagi yang melanggarnya akan 
mendapatkan hukuman atau sanksi sesuai dengan kesalahan yang diperbuat. 
                                                             
8Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqaaran, (Banda Aceh: Syiah Kuala University 
Press, 1991), hlm. 5. 
9Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushulul Fiqh, (Ahli bahasa Masdar Helmy), (Bandung: 
Gema Risalah Press, 1997), hlm. 167. 
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Adapun hukum yang dimaksud dalam skripsi ini adalah hukum boleh tidaknya 
melakukan zikir secara jihar.  
1.4.2. Zikir 
Zikir atau zikrullah secara etimologi dapat diartikan sebagai aktivitas 
untuk mengingat Allah. Adapun menurut istilah fiqh, zikrullah sering dimaknai 
sebagai amal qauliyah melalui bacaan-bacaan tertentu pada dasarnya zikir 
memiliki cakupan makna yang sangat luas karena setiap amalan baik yang 
dilakukan karena Allah merupakan bagian dari berzikir kepadanya.10 
1.4.3. Jihar 
Jihar dari kata jahara-yajhara-jahrah yang berarti punggung, jelas atau 
terang. Jihar terambil dari kata zahara dan yuzahiru yang merupakan wazan 
(padanan) dari mufa’alah.11 
1.4.4. Muhammadiyah 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam yang melaksanakan dakwah amar 
ma’ruf nahi munkar dengan maksud dan tujuan menegakkan dan menjunjung 
tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
Muhammadiyah secara etimologi berarti pengikut Nabi Muhammad Saw, karena 
berasal dari kata Muhammad, kemudian mendapatkan ya nisbiyah. Sedangkan 
secara terminologi berarti gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf nahi mungkar dan 
tajdid, bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Muhammadiyah berpandangan 
bahwa Agama Islam menyangkut seluruh aspek kehidupan meliputi aqidah, 
                                                             
10Samsul Munir Amin, Etika Berzikir Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah, (Jakarta: 
Amzah, 2011). hlm. 1. 
11Al-Asqalani, Al-Hafizh Ibnu Hajar, Terjemah Bulughul Maram Dan Penjelasannya, 
(Jakarta: Pustaka Amani, 2000), hlm. 113.  
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ibadah, akhlaq, dan mu’amalat dunyawiyah yang merupakan satu kesatuan yang 
utuh dan harus dilaksanakan dalam kehidupan perseorangan maupun kolektif. 
Dengan mengemban misi gerakan tersebut Muhammadiyah dapat mewujudkan 
atau mengaktualisasikan Agama Islam menjadi rahmatan lil ’alamin dalam 
kehidupan di muka bumi ini yang didirikan oleh Ahmad Dahlan pada tanggal 18 
November 1912 M.12 
1.4.5. Nahdlatul Ulama 
Nahdlatul Ulama adalah sebuah lembaga otonom organisasi masyarakat 
Nahdlatul Ulama yang kemudian disingkat dengan NU berkecimpung pada 
pembahasan masalah-masalah kekinian yang berkembang di masyarakat dengan 
berpedoman pada Al-Qur’an, As-Sunnah dan kitab al-Turats pada mujtahid 
terdahulu.13 Organisasi Nahdlatul Ulama ini didirikan di Surabaya pada 16 Rajab 
1344 H atau bertepatan pada tanggal 31 Januari 1926 M atas prakarsa Abdul 
Wahab Hasbullah (1888-1971) dan Muhammad Hasyim Asy’ari (1871-1947).14   
 
1.5. Kajian Pustaka  
 
Dalam kajian pustaka pada pembahasan ini, pada dasarnya adalah untuk 
mendapat gambaran hubungan topik yang akan dibahas/diteliti dengan penelitian 
yang sejenis yang mungkin pernah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya. Juga 
buku-buku atau kitab-kitab yang membahas tentang penelitian ini. Sehingga 
dalam penulisan skripsi ini tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak. 
                                                             
12Syamsul Hidayat, Studi Kemuhammadiyahan, (Surakarta: LPID, 2011), hlm. 20.  
13Hasan Hanafî, Al-Turats, wa al-Tajdid Mauqifuna mi al-Turats al-Qadim, cet. V, (Kairo: 
Al-Mu’assasah al-Jami’iyyah li al-Dirasat wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2002), hlm. 13. 
14Fuad Fahrudin, Agama dan Pendidikan Demokrasi Pengalaman Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2009), hlm. 24. 
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Menurut penelusuran yang telah penulis lakukan, masalah ini pernah diteliti oleh 
penulis lain yaitu,  
Skripsi pertama, dengan judul “Zikir Bersama Setelah Shalat Fardhu 
(Studi Banding Pendapat Ulama Dayah dan Ulama Muhammadiyah di Banda 
Aceh dan Aceh Besar)”, yang diteliti oleh Munawaruddin, mahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum Perbandingan Mazhab Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
tahun 2003. Dalam skripsi ini dibahas tentang konsep zikir menurut Islam dan 
bagaimana pula bentuk-bentuk bacaannya, pandangan ulama dayah dan ulama 
Muhammadiyah terhadap zikir bersama, dan sebab terjadinya perbendaan 
pendapat mereka tentang zikir bersama.15 
Skripsi kedua, dengan judul “Konsep Syaikh Abdurrauf As-Singkili (1615-
1693) Tentang Tauhid dan Zikir dalam Kitab ‘Umdatul-Muhtajin Ila Suluki 
Maslakil Mufarriddin (Tahqiq dan Dirasah)”, yang diteliti oleh Sulaiman, 
mahasiswa Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 
2010. Dalam skripsi ini dibahas tentang konsep As-Singkili tentang tauhid, dan 
hubungannya dengan zikir dalam Kitab ‘Umdatul-Muhtajin dan konsep As-
Singkili tentang zikir adab dan Kayfiyahnya dalam Kitab ‘Umdatul-Muhtajin.16 
Samsul Munir Amin dengan judul buku “Energi Zikir”. Ia hanya 
membahas permasalahan zikir secara umum. Sedangkan yang akan penulis bahas 
adalah hukum zikir secara jihar menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, 
                                                             
15Munawaruddin, Zikir Bersama Setelah Shalat Fardhu (Studi Banding Pendapat Ulama 
Dayah dan Ulama Muhammadiyah di Banda Aceh dan Aceh Besar), Skripsi Sarjana Syari’ah, 
(Banda Aceh: Perpustakaan Fakultas Syari’ah dan Hukum Perbandingan Mazhab UIN Ar-Raniry, 
2003). Tidak Dipublikasikan.  
16Sulaiman, Konsep Syaikh Abdurrauf As-Singkili (1615-1693) Tentang Tauhid dan Zikir 
dalam Kitab ‘Umdatul-Muhtajin Ila Suluki Maslakil Mufarriddin (Tahqiq dan Dirasah), Skripsi 
Sarjana Syari’ah, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN Ar-Raniry, 2010). Tidak Dipublikasikan.  
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yaitu membandingkan pendapat Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai 
hukum zikir secara jihar tersebut. Dalam buku fiqh amal Islami teoritis dan praktis 
karangan Muhibbuthabary, zikir juga dibahas secara umum. Selain menggunakan 
rujukan yang telah disebutkan di atas, penulis juga menyertakan buku-buku 
lainnya yang masih relevan dengan judul skripsi yang penulis teliti.   
 
1.6. Metode Penelitian 
 
Pada prinsipnya dalam setiap penulisan karya ilmiah selalu diperlukan 
data-data yang lengkap dan objektif serta mempunyai metode dan cara tertentu 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Langkah-langkah yang hendak 
ditempuh adalah sebagai berikut: 
1.6.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penulisan proposal skripsi ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang menggunakan 
fasilitas pustaka seperti buku, kitab atau majalah dan yang lainnya yang berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini, sehingga ditemukan data-data yang akurat dan 
jelas.17 Pada prinsipnya dalam setiap penulisan karya tulis ilmiah selalu 
memerlukan data yang lengkap dan objektif serta mempunyai metode dan cara 
tertentu sesuai dengan permasalahan yang hendak dibahas. Dalam pembahasan 
karya ilmiah ini, digunakan metode deskritif analisis,18 yaitu suatu metode yang 
bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
                                                             
17Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Teknik, cet. Ke-7, 
(Bandung: Pustaka Setia, 1994), hlm. 25. 
18Bungin Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Jakarta: Raja Wali 
Press, 2008), hlm. 8. 
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akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 
diselidiki. Ini dilakukan melalui proses analisa data yang diperoleh dari penelitian. 
1.6.2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan yaitu 
membaca dan menelaah buku-buku yang berkaitan dengan Hukum Zikir Secara 
Jihar Menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. 
1.6.3. Sumber Data 
Sumber data yang akan dijadikan rujukan atau landasan utama dalam 
penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Adapun yang dimaksud dengan 
kedua data tersebut adalah: 
1.6.3.1. Sumber data primer 
Adapun yang menjadi primer untuk dijadikan sebagai sumber rujukan di 
antaranya adalah Al-Qur’an dan buku-buku: M. Yusuf Amin Nugroho, Fiqh Al 
Ikhtilaf NU Muhammadiyah, Yogyakarta: CV Adipura, 2012, Samsul Munir 
Amin dan Haryanto Al-Fandi, Energi Zikir: Menenteramkan Jiwa 
Membangkitkan Optimisme, Jakarta: Amzah, 2008, Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 4, 
Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1978, Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqaaran, 
Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 1991, Abdul Wahab Khalaf, Ilmu 
Ushulul Fiqh, (ahli bahasa  Masdar Helmy), Bandung: Gema Risalah Press, 1997, 
Al-Asqalani, Al-Hafizh Ibnu Hajar, Terjemah Bulughul Maram Dan 
Penjelasannya, Jakarta: Pustaka Amani, 2000, dan Samsul Munir Amin, Etika 
Berzikir Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah, Jakarta: Amzah, 2011.  
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1.6.3.2. Sumber data sekunder 
Adapun yang menjadi sumber data sekunder digunakan berbagai buku 
yang berkaitan dengan sumber data pendukung diperoleh dengan membaca dan 
menelaah buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini, contohnya buku-buku yang membahas tentang permasalahan 
yang dikaji, yang bisa membantu penulis melakukan penelitian. Adapun buku-
bukunya yaitu karangan M. Yusuf Amin Nugroho, Fiqh Al Ikhtilaf NU 
Muhammadiyah, Samsul Munir Amin, Etika Berzikir Berdasarkan Al-Qur’an dan 
Sunnah, Abdul Rosyad Shiddiq, Fiqih Doa dan Zikir, Ahmad Thaib Raya, dan 
Mochammad Syu’bi, Ensiklopedi Islam, dan Ibnu Saini bin Muhammad bin 
Musa, Apa Kata Imam Syafi’i Tentang Zikir Berjamaah Setelah Shalat Wajib 
Dengan Suara Keras, serta dan banyak buku-buku pendukung lainnya. 
1.6.4. Analisis Data 
Dalam penyelesaian penulisan skripsi ini, penulis memerlukan data yang 
lengkap dan objektif serta mempunyai metode dan teknik tertentu agar tulisan ini 
lebih terarah dan mendekati kesempurnaan. Metode yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah deskriptif analisis, yaitu metode pemecahan masalah yang 
ada pada masa sekarang atau pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat 
dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, aktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang satu 
dengan fenomena yang lain dan diselidiki. 
Di samping itu penulis juga menggunakan pendekatan perbandingan atau 
deskriptif komperatif itu dengan membandingkan Muhammadiyah dan Nahdlatul 
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Ulama dalam memaparkan argumentasinya terhadap masalah hukum zikir secara 
jihar dari data yang ada, mengumpulkan dalil dan mencari sebab-sebab terjadinya 
perbedaan pendapat di antara kedua lembaga tersebut. 
Adapun untuk penyusunan dan penulisan karya ilmiah ini, penulis 
berpedoman pada buku “Panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir Studi 
Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum”, yang dikeluarkan oleh Fakultas 
Syari’ah dan Hukum (UIN) Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2013. 
Sedangkan untuk terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an, penulis mengutip dari Kitab 
“Al-Qur’an dan Terjemahan” yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI 
Tahun 2004. 
  
1.7. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan para pembaca dalam mengikuti pembahasan skripsi 
ini, maka dipergunakan sistematika pembahasannya dalam 4 (empat) bab, 
sebagaimana tersebut dibawah ini: 
Bab satu, merupakan pendahuluan yang meliputi Latar belakang masalah, 
Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Penjelasan istilah, Kajian pustaka, Metode 
penelitian dan Sistematika pembahasan. 
Bab dua, membahas tentang Zikir dalam Islam yang berisi tentang 
Pengertian zikir, Dasar hukum zikir, Macam-macam zikir, Bacaan-bacaan dalam 
zikir dan keutamaannya, dan Pendapat ulama mazhab tentang zikir secara jihar. 
Bab tiga, merupakan bab inti yang membahas tentang Hukum zikir secara 
jihar yang berisi Pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang 
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hukum zikir secara jihar, Dasar hukum yang digunakan Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama tentang hukum zikir secara jihar dan Metode istinbath 
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang hukum zikir secara jihar. 
Bab empat, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 
sarandengan harapan bermanfaat bagi penulis dan umat Islam pada umumnya. 
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BAB DUA 
ZIKIR DALAM ISLAM 
 
2.1. Pengertian Zikir 
Secara etimologi, perkataan zikir berakar pada kata اًرْكِذ ،ُرُكَْذي ،َرَكَذ artinya 
mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, mengenal atau 
mengerti dan ingatan.1  Di dalam Ensiklopedi Islam menjelaskan, bahwa istilah 
zikir memiliki multi interpretasi, di antara pengertian-pengertian zikir adalah 
menyebut, menuturkan, mengingat, menjaga, atau mengerti perbuatan baik.  
Zikir adalah mengingat dan menyebut nama dan sifat-sifat Allah, yang 
dilakukan dalam berapa perbuatan, seperti bertahlil dan bertakbir  (ريبّكتلاو ليلّهتلا ), 
bertasbih dan bertahmid (ديمّحتلاو حيبّستلا ), membaca Al-Qur’an ( نآرقلاةءارق ), 
berdo’a memohon ampunan Allah (رافغتسلإا ) dan bershalawat kepada Rasulullah 
juga termasuk  berdzikir. 
Bertahlil adalah berzikir dengan mengucapkan kalimah “Lailaha Illalah” 
bertakbir adalah berzikir dengan mengucapkan kalimah “Allahu Akbar” bertasbih 
adalah berzikir dengan mengucapkan kalimah “Subhanallah” bertahmid adalah 
merupakan berzikir dengan mengucapkan kalimah “Alhamdulillah” serta  
membaca al-Qur’an  adalah berzikir dengan “tadarrus” berdoa  adalah dengan 
berzikir dengan memanjatkan do’a kepada Allah SWT. Memohon ampunan Allah 
adalah berzikir dengan mengucapkan kalimah “Astaghfirullah” serta membaca 
shalawat adalah berzikir dengan mengucapkan kalimah “Allahumma salli 
Alasayyidina Muhammad” dan sebagainya.  
                                                             
1In’ammuzahiddin Masyhudi, Nurul Wahyu A, Berzikir dan Sehat ala Ustad 
Haryono, (Semarang:  Syifa Press, 2006), hlm. 7. 
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Dalam kehidupan manusia unsur “ingat” ini sangat dominan adanya, 
karena merupakan salah satu fungsi intelektual. Menurut pengertian psikologi, 
zikir (ingatan) sebagai suatu daya jiwa kita yang dapat menerima, menyimpan dan 
memproduksi kembali pengertian atau tanggapan-tanggapan kita.2 
Zikir merupakan ibadah hati dan lisan yang tidak mengenal batasan waktu. 
Bahkan Allah menyifati Ulil Albab, adalah mereka-mereka yang senantiasa 
menyebut Rabnya, baik dalam keadaan berdiri, duduk bahkan juga berbaring. 
Oleh karenanya zikir bukan hanya ibadah yang bersifat lisaniyah, namun juga 
qalbiyah. Imam Nawawi menyatakan bahwa yang afdhal adalah dilakukan 
bersamaan di lisan dan di hati. Jika harus salah satunya, maka zikir hatilah yang 
lebih diutamakan. Meskipun demikian, menghadirkan maknanya dalam hati 
memahami maksudnya merupakan suatu hal yang harus diupayakan dalam zikir.3 
Zikir bila dikaji secara mendalam termasuk “Tauhid Uluhiyah” atau 
“Tauhid Ibadah”, bila ditinjau dari ilmu tasawuf, zikir termasuk dalam aliran atau 
madzhab tasawuf amali. Madzhab tasawuf ini adalah madzhab untuk mencapai 
ma’rifatullah dengan pendekatan melalui zikir. Pada hakikatnya, orang yang 
sedang berzikir adalah orang yang sedang berhubungan dengan Allah. Seseorang 
yang senantiasa mengajak orang lain untuk kembali kepada Allah akan 
memerlukan dan melakukan zikir yang lebih dari seorang muslim biasa. Karena 
pada dasarnya, ia ingin menghidupkan kembali hati mereka yang mati, akan tetapi 
jika ia tidak menghidupkan hatinya lebih dulu, keinginan atau kehendaknya untuk 
                                                             
2M. Afif Anshori, Zikir Demi Kedamaian Jiwa Solusi Tasawuf Atas Manusia Modern, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 16. 
3Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir & Batin Dalam 
Perspektif Tasawuf, (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), hlm. 244. 
 18 
 
menghidupkan hati yang lain tidak akan mampu dilakukan. Berdasarkan 
pengertian zikir di atas, maka zikir dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) macam:  
a. Zikir bil al lisan 
Yaitu zikir dengan ucapan, yang dmaksud zikir dengan ucapan yaitu 
dengan melafadzkan kalimat-kalimat seperti tahlil, tahmid, takbir, istighfar, 
hasbalah, hauqalah, dan lain-lain.  
b. Zikir al Haqqi 
Yaitu zikir yang dilakukan oleh seluruh jiwa raga, lahiriah dan batiniah, 
kapan dan dimana saja, dengan memperketat upaya memelihara seluruh jiwaraga 
dari larangan Allah dan mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya. 
c. Zikir al Jawarih  
Yang dimaksud dengan zikir al jawarih atau zikir dengan anggota badan 
adalah menjadikan seluruh panca indera dan anggota badan tunduk dan patuh 
dalam melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. 
Zikir al-Jawarih contohnya seperti menuntut ilmu, mencari rizki yang diridhai 
Allah, membersihkan sesuatu atau bersedekah dan lain-lain.4  
 
2.2. Dasar Hukum Zikir 
 Berdasarkan hal ini dasar hukum zikir adalah ayat-ayat Al-Qur'an dan 
Hadits Nabi Saw, sebagaimana dikemukakan sebagai berikut: 
2.2.1. Al-Qur’an 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 152: 
                                                             
4Baidi Bukhori, Zikir Al-Asma’ Al-Husna, Cet 1, (Semarang: Syiar Media Publishing, 
2008), hlm. 52. 
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                   
Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepadaku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepadaku, dan janganlah kamu mengingkari nikmatku. 
(Q.S. Al-Baqarah: 152) 
Ayat di atas menjelaskan, bahwa Allah memerintahkan kepada hamba-Nya 
untuk mengingat-Nya, dan menjanjikan baginya sebaik-baik balasan yaitu bahwa 
Allah akan mengingatnya pula, yaitu bagi orang yang ingat kepadanya.  
Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 41: 
                   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. (Q.S. Al-Ahzab: 41). 
 Ayat di atas, menjelaskan Allah SWT memerintahkan kaum mukmin 
untuk mengingat-Nya sebanyak-banyaknya sesuai petunjuk Rasul-Nya, seperti 
dengan tahlil (ucapan Laailaahaillallah), tahmid (ucapan Alhamdulillah), tasbih 
(ucapan Subhaanallah), takbir (ucapan Allahu Akbar), dan ucapan lainnya yang 
mendekatkan diri kepada Allah Allah SWT. Paling sedikitnya adalah seseorang 
membiasakan zikir pagi dan petang, setelah shalat dan ketika terjadi sesuatu atau 
ada sebabnya untuk berzikir.  
Demikian pula hendaknya seseorang membiasakan hal itu dalam setiap 
waktunya, dan dalam semua keadaan, karena zikir merupakan ibadah yang bisa 
membalap orang lain dengan santai, mengajaknya mencintai dan mengenal Allah, 
membantu kepada kebaikan dan menjaga lisan dari ucapan yang buruk.  
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 Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 35: 
                    
                         
                          
                        
       
Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. 
(Q.S. Al-Ahzab: 35). 
 
Ayat di atas menjelaskan yang dimaksud dengan Muslim di sini ialah 
orang-orang yang mengikuti perintah dan larangan pada lahirnya, sedang yang 
dimaksud dengan orang-orang mukmin di sini ialah orang yang membenarkan apa 
yang harus dibenarkan dengan hatinya. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 103: 
                            
                     
Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu, ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. (Q.S. An-Nisa’: 
103). 
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 Ayat di atas menjelaskan dan apabila kamu telah menyelesaikan salat, 
maka ingatlah Allah) dengan membaca tahlil dan tasbih (baik di waktu berdiri 
maupun di waktu duduk dan berbaring) tegasnya pada setiap saat. (Kemudian 
apabila kamu telah merasa tenteram) artinya aman dari bahaya (maka dirikanlah 
salat itu) sebagaimana mestinya. (Sesungguhnya salat itu atas orang-orang yang 
beriman adalah suatu kewajiban) artinya suatu fardu (yang ditetapkan waktunya) 
maka janganlah diundur atau ditangguhkan mengerjakannya. 
2.2.2. Hadits 
Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk mengingat-Nya, dan 
menjanjikan baginya sebaik-baik balasan yaitu bahwa Allah akan mengingatnya 
pula, yaitu bagi orang yang ingat kepadanya, sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
  نَع ِىَبأ  َةَر يَُره - ىضر الله هنع -  َلَاق  َلَاق   ِىبَّنلا - ىلص الله هيلع ملسو - «  ُلُوَقي 
 ُ َّاللَ َىلَاَعت َاَنأ  َد نِع  ِّنَظ ىِد بَع ِىب، َاَنأَو  َُهعَم َاذِإ ِىنَرََكذ،   ِنَإف ِىنَرََكذ ِىف  ِهِس َفن  ُُهت  رََكذ 
ِىف ىِس َفن،   ِنإَو ِىنَرََكذ ِىف  ألَم  ُُهت  رََكذ ِىف  ألَم  أر يَخ   مُه نِم ،   ِنإَو  َب ََّرَقت  ََّىِلإ  أر بِِشب 
 ُت ب ََّرَقت  ِه َيِلإ اًعاَرِذ،   ِنإَو  َب ََّرَقت  ََّىِلإ اَرِذاًع  ََقت ُت ب َّر  ِه َيِلإ اًعَاب،   ِنإَو ِىنَاَتأ ىِش  َمي  ُُهت َيَتأ 
 ًَةلَو  رَه » 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a: ia berkata bahwa Nabi Saw bersabda, “Allah 
Swt berfirman: aku sesuai persangkaan hambaku. Aku bersamanya 
ketika ia mengingatku. Jika ia mengingatku saat bersendirian, aku akan 
mengingatnya dalam diriku. Jika ia mengingatku di suatu kumpulan, 
Aku akan mengingatnya di kumpulan yang lebih baik daripada pada itu 
(kumpulan malaikat). Jika ia mendekat kepadaku sejengkal, aku 
mendekat kepadanya sehasta. Jika ia mendekat kepadaku sehasta, aku 
mendekat kepadanya sedepa. Jika ia datang kepadaku dengan berjalan 
(biasa), maka aku mendatanginya dengan berjalan cepat”. (H.R. 
Bukhari dan Muslim).5 
 
                                                             
5Al-Karmani, Syarh Shahih al-Bukhari, Jilid 9, No. Hadits 6970, (Beirut: Dar al-Fikr, 
t.t.h.), hlm. 166.  
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 Zikir kepada Allah yang paling istimewa adalah zikir yang dilakukan 
dengan hati dan lisan yaitu zikir yang menumbuhkan ma’rifat kepada Allah, 
kecintaan kepada-Nya dan menghasilkan ganjaran yang banyak darinya. Zikir 
adalah puncaknya rasa syukur, oleh karena itu Allah memerintahkan hal itu secara 
khusus, kemudian memerintahkan untuk bersyukur secara umum.  
 
2.3. Macam-macam Zikir 
Telah kita ketahui dari uraian di atas bahwa banyaknya seluruh ketaatan 
kepada Allah SWT. Hati lisan dan anggota tubuh manusia sebagai mediasi untuk 
berzikir kepada Allah SWT, adapun macam-macam zikir banyak ragamnya 
dengan mengacu dari paparan di atas, dengan demikian zikir terdiri dari lima 
macam yaitu: 
1. Zikir dalam Bentuk Shalat 
Firman Allah SWT dalam surat Al-Jumu’ah ayat 8-9, yang berbunyi: 
                              
                           
                             
      
Artinya: Katakanlah: ”Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, lalu dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan”. Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (Q.S. Al-Jumu’ah: 8-9). 
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Ayat di atas menjelaskan di satu sisi zikir bermakna shalat dan di sisi lain 
bermakna interaksi dengan sesama manusia. Masuk ke mesjid untuk shalat 
berjamaah dan keluar mesjid untuk bekerja dan berusaha sama-sama dihubungkan 
dengan Allah SWT. Artinya, kedua hal itu dipandang sebagai zikir kepada Allah, 
maka di ujung ayat terdapat perintah untuk berzikir kepada Allah dalam situasi.   
2. Zikir dengan lisan 
Zikir dengan lisan salah satu zikir yang cara praktiknya dengan lisan, yaitu 
dengan mengucapkan lafaz-lafaz yang berisi pujian kepada Allah, dan zikir 
tersebut berupa tasbih, tahmid dan tahlil. 
Zikir seperti ini akan tetap mendapatkan pahala dari Allah, selama itu 
dilakukan masih mengharapkan ridha dari Allah, dan zikir tersebut bukan untuk 
tujuan yang lain, seperti mengharapkan pujian ataupun sanjungan dari orang lain. 
Firman Allah SWT surat Ali-Imran ayat 135, yang berbunyi: 
                           
                      
Artinya: Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
Menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain dari pada Allah dan mereka tidak meneruskan perbuatan 
kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (Q.S. Ali-Imran: 135).  
 
Ayat di atas menjelaskan perbuatan keji (faahisyah) ialah dosa besar yang 
mana mudharatnya tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi juga orang lain, seperti 
zina, dan riba. Menganiaya diri sendiri ialah melakukan dosa yang mana 
mudharatnya hanya menimpa diri sendiri baik yang besar atau kecil. 
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3. Zikir dalam Jiwa  
Firman Allah SWT surat Al-A’raf ayat 205, yang berbunyi: 
                               
           
Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (Q.S. Al-
A’raf: 205). 
 Zikir dalam jiwa ini ditegaskan dalam Hadits Qudsi, Nabi SAW bersabda 
dalam Hadits Qudsi, Allah ‘azza wa jalla berfirman yang artinya, “Aku mengikuti 
persangka hambaku terhadapku dan aku selalu bersamanya bila ia mengingatku. 
Jika ia mengingatku dalam jiwanya, aku pun mengingatnya dalam jiwaku”. 
 Dalam firman Allah dan Hadits Qudsi di atas betapa seseorang begitu 
mudah untuk berzikir, bahkan Allah selalu mengingat dalam jiwanya, tatkala ada 
seorang hamba yang mengingat Allah dalam jiwanya.     
4. Zikir dengan Hati 
Zikir hati ialah zikir yang menghadirkan sifat-sifat Tuhan dalam diri 
seorang hamba, dan memikirkan seluruh aturan, keutamaan, dan kenikmatan 
darinyan. Seseorang yang hatinya berzikir dia tidak akan lalai dari segala 
perintahnya dan selalu akan menjauhi segala larangannya, karena dia menyadari 
bahwa Allah SWT, Maha melihat lagi Mah mengetahui segala apa saja yang 
dilakukan oleh hambanya. Dalam hati yang berzikir senantiasa selalu memikirkan 
aturan-aturan atau hukum-hukum yang dibuat oleh Allah SWT dan telah 
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ditetapkan di alam jagad raya ini. Di dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman surat 
Ali-Imran ayat 191, yang berbunyi: 
                        
                      
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah 
engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka”. (Q.S. Ali-Imran: 191). 
 
 Ayat di atas menjelaskan zikir dari hati mengakibatkan keakraban yang 
semakin besar, dan akhirnya pelaku menjadi seakan seluruhnya terdiri atas hati. 
Setiap anggota tubuhnya adalah sebuah hati yang mengingat Tuhan. 
 Menurut Muhammad Ar-Razy Fahruddin yang berpendapat bahwa, zikir 
itu terdiri dari tiga macam yaitu: 
a) Memikirkan dan merenungkan berbagai dalil tentang zat dan sifat Allah 
SWT, serta mendapat jawaban atas berbagai kekeliruan dalam memahami 
dalil tersebut. 
b) Memikirkan dan merenungi dalil-dalil tentang berbagai kewajiban darinya, 
hukum-hukumnya, perintah dan larangannya, serta janji dan ancamannya. 
c) Memikirkan dan merenungi seluruh rahasia berbagai ciptaan Allah SWT.6 
5. Zikir amal  
Zikir dengan amal adalah berzikir dengan cara menjadikan anggota tubuh 
melaksanakan ketaatan kepada Allah, dan selalu bersyukur apa-apa nikmat yang 
                                                             
6Muhammad Ar-Razy Fahruddin, Tafsir Al-Fakhrurrazy, (Beirut: Dar Al-Fiqh, 1985), 
hlm. 631.  
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telah diberikannya kepada kita, sebagaimana dalam firman Allah SWT surat al-
Fathir ayat 3, yang berbunyi: 
                            
                 
Artinya: Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta 
selain Allah yang dapat memberikan rezki kepada kamu dari langit dan 
bumi tidak ada Tuhan selain dia; maka mengapakah kamu berpaling 
(dari ketauhidan). (Q.S. Al-Fathir: 3). 
Menurut Ahmad Bahjat, zikir kepada Allah haruslah ada dampak pengaruh 
dalam kehidupan dan memberikan keutamaan bagi seluruh kehidupan manusia, 
dan ini semua tidak akan terjadi kecuali dengan zikir alam, yang mana di 
dalamnya seseorang tegak berdiri, sebagaimana fungsinya dimuka bumi sebagai 
Khalifah untuk menjaga dan melestarikan kelangsungan alam semesta.7  
 
2.4. Bacaan-Bacaan dalam Zikir dan Keutamaannya 
Adapun untuk membaca bacaan zikir setelah shalat wajib, kita bebas 
membaca apa saja sesuai dengan kemampuan dan apa yang kita hafal. Mau baca 
istighfar, tasbih, tahlil, hamdallah, shalawat, ayat-ayat Al-Qur’an dan lain 
sebagainya. Namun agar bacaan kita lebih terarah, berikut ini dituliskan beberapa 
bacaan zikir setelah shalat wajib yang diambil dari Hadits Nabi SAW, yang 
Shahih.  
 ِميِج َّرلا ِناَط ي َّشلا َنِم ِ َّللَِّاب ُذوَُعأ 
                                                             
7Ahmad Bahjat, Allah fi al-Aqidah al-Islamiyyah, (terj. Abdul Ghaffar), (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 1998), hlm. 222. 
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Artinya: “Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk”. 
(3x)  َالله ُرِف َغت  َسأ 
Artinya: Aku mohon ampun kepada Allah yang Maha Agung. 
 
Membaca ayat Kursi 
                             
                              
                           
                      
Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang 
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di 
bumi. tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya 
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Maha tinggi lagi Maha besar. (Q.S. Al-Baqarah: 255). (Dibaca 1x). 
 
Faedah: Siapa yang membacanya ketika petang, maka ia akan dilindungi (oleh 
Allah dari berbagai gangguan) hingga pagi. Siapa yang membacanya ketika pagi, 
maka ia akan dilindungi hingga petang. 
Membaca surat Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Naas. 
                          
           
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah 
ilah yang bergantung kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak 
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan dia”. (Q.S. Al-Ikhlas: 1-4) (Dibaca 3x). 
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                              
                            
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Katakanlah: aku berlindung kepada Rabb yang menguasai 
subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila 
telah gelap gulita, dan dari kejahatan-kejahatan wanita tukang sihir 
yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang 
dengki apabila ia dengki”. (Q.S. Al-Falaq: 1-5) (Dibaca 3x). 
 
                     
                        
        
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Katakanlah: aku berlindung kepada Rabb manusia. Raja 
manusia. Sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) syaitan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada 
manusia, dari jin dan manusia.” (Q.S. An-Naas: 1-6) (Dibaca 3x). 
 
Faedah: Siapa yang mengucapkannya masing-masing tiga kali ketika pagi dan 
petang, maka segala sesuatu akan dicukupkan untuknya. 
 ُم لا َُهل ،َُهل َك يِرَش َلا َُهد  حَو ُالله َِّلاإ َهَـلِإ َلا ،ِ َِّللَّ ُد  مَح لاَو ،ِ َِّللَّ ُك لُم لا ََحب  َصأَو َان  َحب  َصأ ُك ل
 َُهلَو  اَم َر يَخَو ِم  َوي لا َاذَه  ِيف اَم َر يَخ َُكَلأ  َسأ ِّبَر .ُر يَِدق أء  يَش ِّلُك َىلَع َُوهَو ُد  مَح لا
 ِلَسَك لا َنِم َِكب ُذ  وَُعأ ِّبَر ،َُهد َعب اَم ِّرَشَو ِم  َوي لا َاذَه  ِيف اَم ِّرَش  نِم َِكب ُذ  وَُعأَو ،َُهد َعب
 َأ ِّبَر ،َِربِك لا ِء  وُسَو ِر َبق لا ِيف أبَاذَعَو ِراَّنلا ِيف أبَاذَع  نِم َِكب ُذ  وُع. 
Ash-bahnaa wa ash-bahal mulku lillah walhamdulillah, laa ilaha illallah 
wahdahu laa syarika lah, lahul mulku walahul hamdu wa huwa ‘ala kulli syai-in 
qodir. Robbi as-aluka khoiro maa fii hadzal yaum wa khoiro maa ba’dahu, wa 
a’udzu bika min syarri maa fii hadzal yaum wa syarri maa ba’dahu. Robbi a’udzu 
bika minal kasali wa su-il kibar. Robbi a’udzu bika min ‘adzabin fin naari wa 
‘adzabin fil qobri. 
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Artinya: “Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah, 
segala puji bagi Allah. Tidak ada ilah (yang berhak disembah) kecuali 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Milik Allah kerajaan dan bagi-Nya 
pujian. Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Wahai Rabbku, 
aku mohon kepada-Mu kebaikan di hari ini dan kebaikan sesudahnya. 
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan hari ini dan kejahatan 
sesudahnya. Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan 
dan kejelekan di hari tua. Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu 
dari siksaan di neraka dan siksaan di alam kubur”. (Dibaca 1x). 
 
Faedah: Meminta pada Allah kebaikan di hari ini dan kebaikan sesudahnya, juga 
agar terhindar dari kejelekan di hari ini dan kejelekan sesudahnya. Di dalamnya 
berisi pula permintaan agar terhindar dari rasa malas padahal mampu untuk 
beramal, juga agar terhindar dari kejelekan di masa tua. Di dalamnya juga berisi 
permintaan agar terselamatkan dari siksa kubur dan siksa neraka yang merupakan 
siksa terberat di hari kiamat kelak. 
  َيِلإَو ُت  وَُمن َِكبَو ،َاي  َحن َِكبَو ،َان يَس  َمأ َِكبَو ،َان  َحب  َصأ َِكب َّمُهَّلَلا ُر  وُش نلا َك. 
Allahumma bika ash-bahnaa wa bika amsaynaa wa bika nahyaa wa bika namuutu 
wa ilaikan nusyuur. 
 
Artinya: “Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu 
pagi, dan dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu 
petang. Dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami hidup dan dengan 
kehendak-Mu kami mati. Dan kepada-Mu kebangkitan (bagi semua 
makhluk).” (Dibaca 1x). 
 
Membaca Sayyidul Istighfar 
 ،َُكد بَع َاَنأَو  ِيَنت َقلَخ ،َت َنأ َّلاِإ َهَـِلإ َلا  ِّيبَر َت َنأ َّمُهَّلَلا اَم َكِد  عَوَو َكِد  هَع َىلَع َاَنأَو
  رِف  غَاف  ِيب َنذِب ُء  ُوَبأَو ، ََّيلَع َِكتَم ِعِنب ََكل ُء  ُوَبأ ،ُت َعنَص اَم ِّرَش  نِم َِكب ُذ  وَُعأ ،ُت عََطت  سا
.َت َنأ َّلاِإ َب  ُون ذلا ُرِف َغي َلا ُهَِّنَإف  يِل 
Allahumma anta robbii laa ilaha illa anta, kholaqtanii wa anaa ‘abduka wa anaa 
‘ala ‘ahdika wa wa’dika mas-tatho’tu. A’udzu bika min syarri maa shona’tu. Abu-
u laka bi ni’matika ‘alayya wa abu-u bi dzambii. Fagh-firlii fainnahu laa yagh-
firudz dzunuuba illa anta. 
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Artinya: “Ya Allah, engkau adalah Rabbku, tidak ada ilah yang berhak disembah 
kecuali engkau, engkaulah yang menciptakanku. Aku adalah hamba-Mu. 
Aku akan setia pada perjanjianku pada-Mu (yaitu aku akan 
mentauhidkan-Mu) semampuku dan aku yakin akan janji-Mu (berupa 
surga untukku). Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang 
kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku mengakui 
dosaku. Oleh karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya tiada yang 
mengampuni dosa kecuali engkau”. (Dibaca 1x). 
 
Faedah: Barangsiapa mengucapkan zikir ini di siang hari dalam keadaan penuh 
keyakinan, lalu ia mati pada hari tersebut sebelum petang hari, maka ia termasuk 
penghuni surga. Barangsiapa yang mengucapkannya di malam hari dalam keadaan 
penuh keyakinan, lalu ia mati sebelum pagi, maka ia termasuk penghuni surga. 
 َُكدِه  ُشأ ُت  َحب  َصأ  ِّينِإ َّمُهَّلَلا  َت َنأ َكََّنأ ،َكِق لَخ َع يِمَجَو ََكتَِكَئلاَمَو ،َكِش  رَع ََةلَمَح ُدِه  ُشأَو
 َُكل  وُسَرَو َُكد بَع ًاد َّمَحُم ََّنأَو ،ََكل َك يِرَش َلا ََكد  حَو َت َنأ َّلاِإ َهَـلِإ َلا ُالله 
Allahumma inni ash-bahtu usy-hiduka wa usy-hidu hamalata ‘arsyika wa malaa-
ikatak wa jami’a kholqik, annaka antallahu laa ilaha illa anta wahdaka laa 
syariika lak, wa anna Muhammadan ‘abduka wa rosuuluk. 
 
Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya aku di waktu pagi ini mempersaksikan engkau, 
malaikat yang memikul ‘Arys-Mu, malaikat-malaikat dan seluruh 
makhluk-Mu, bahwa sesungguhnya engkau adalah Allah, tiada ilah yang 
berhak disembah kecuali engkau semata, tiada sekutu bagi-Mu dan 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu”. (Dibaca 4x). 
 
Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan dzikir ini ketika pagi dan petang hari 
sebanyak empat kali, maka Allah akan membebaskan dirinya dari siksa neraka.  
 َّمُهَّلَلا ،ِةَرِخلآ اَو َاي ن دلا ِيف ََةيِفَاع لاَو َو َفع لا َُكَلأ  َسأ  ِّيِنإ َّمُهَّلَلا ََةيِفَاع لاَو َو َفع لا َُكَلأ  َسأ  ِّينِإ
  ِين  َظف  حا َّمُهَّلَلا .ِىتاَع  وَر  نِمآَو ِىتاَر  وَع  ُرت  سا َّمُهَّللا  يِلاَمَو  يِل  َهأَو َيَاي ُندَو  ِين يِد ِيف
 َو ،  ِيق  َوف  نِمَو ،  يِلاَمِش  نَعَو  ِين يَِمي  نَعَو ،  يِف لَخ  نِمَو ، ََّيَدي ِن َيب  نِم َِكتَمََظِعب ُذ  وَُعأ
  ِيت  َحت  نِم َلَات  ُغأ  َنأ. 
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Allahumma innii as-alukal ‘afwa wal ‘aafiyah fid dunyaa wal aakhiroh. 
Allahumma innii as-alukal ‘afwa wal ‘aafiyah fii diinii wa dun-yaya wa ahlii wa 
maalii. Allahumas-tur ‘awrootii wa aamin row’aatii. Allahummahfazh-nii mim 
bayni yadayya wa min kholfii wa ‘an yamiinii wa ‘an syimaalii wa min fawqii wa 
a’udzu bi ‘azhomatik an ughtala min tahtii. 
 
Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan dan keselamatan di 
dunia dan akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan dan 
keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, 
tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang tidak layak dilihat orang) dan 
tenteramkanlah aku dari rasa takut. Ya Allah, peliharalah aku dari 
muka, belakang, kanan, kiri dan atasku. Aku berlindung dengan 
kebesaran-Mu, agar aku tidak disambar dari bawahku (oleh ular atau 
tenggelam dalam bumi dan lain-lain yang membuat aku jatuh)”. 
(Dibaca 1x). 
 
Faedah: Rasulullah Saw, tidaklah pernah meninggalkan doa ini di pagi dan 
petang hari. Di dalamnya berisi perlindungan dan keselamatan pada agama, dunia, 
keluarga dan harta dari berbagai macam gangguan yang datang dari berbagai arah. 
 ِض  َرلأ اَو ِتاَواَمَّسلا َرِطَاف َِةداَهَّشلاَو ِب َيغ لا َمِلاَع َّمُهَّلَلا ،ُهَك يِلَمَو أء  يَش ِّلُك َّبَر ،
  َنأَو ،ِهِك  رِشَو ِناَط ي َّشلا ِّرَش  نِمَو ،  يِس َفن ِّرَش  نِم َِكب ُذ  وَُعأ ،َت َنأ َّلاِإ َهَـِلإ َلا  َنأ ُدَه  َشأ
 أمِل  سُم َىلِإ ُه  رَُجأ  َوأ اًء  وُس  يِس َفن َىلَع َفَِرت َقأ. 
Allahumma ‘aalimal ghoybi wasy syahaadah faathiros samaawaati wal ardh. 
Robba kulli syai-in wa maliikah. Asyhadu alla ilaha illa anta. A’udzu bika min 
syarri nafsii wa min syarrisy syaythooni wa syirkihi, wa an aqtarifa ‘alaa nafsii 
suu-an aw ajurruhu ilaa muslim. 
 
Artinya: “Ya Allah, Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, wahai 
Rabb pencipta langit dan bumi, Rabb segala sesuatu dan yang 
merajainya. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah 
kecuali engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku, setan 
dan balatentaranya (godaan untuk berbuat syirik pada Allah), dan aku 
(berlindung kepada-Mu) dari berbuat kejelekan terhadap diriku atau 
menyeretnya kepada seorang muslim”. (Dibaca 1x). 
 
Faedah: Doa ini diajarkan oleh Rasulullah Saw, pada Abu Bakar Ash Shiddiq r.a 
untuk dibaca pada pagi, petang dan saat beranjak tidur. 
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 ُعيِمَّسلا َوُهَو ِءاَمَّسلا ِىف َلاَو ِض  َرلأا ىِف ٌء  ىَش ِهِم  سا َعَم  رَُضي َلا ىِذَّلا ِ َّاللَ ِم  ِسب
 ُميَِلع لا. 
Bismillahilladzi laa yadhurru ma’asmihi syai-un fil ardhi wa laa fis samaa’ wa 
huwas samii’ul ‘aliim. 
 
Artinya: “Dengan nama Allah yang bila disebut, segala sesuatu di bumi dan 
langit tidak akan berbahaya, dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui”. (Dibaca 3x). 
Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan zikir tersebut sebanyak tiga kali di pagi 
hari dan tiga kali di petang hari, maka tidak akan ada bahaya yang tiba-tiba 
memudaratkannya.  
اًِّيَبن َمَّلَسَو ِه َيلَع ُالله ىَّلَص أد َّمَحُمِبَو ،ًان يِد َِملا سِلإ ِابَو ،اًّبَر ِللهِاب ُت يِضَر. 
Rodhiitu billaahi robbaa wa bil-islaami diinaa, wa bi-muhammadin shallallaahu 
‘alaihi wa sallama nabiyya. 
 
Artinya: “Aku ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad Saw sebagai Nabi”. (Dibaca 3x). 
Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan zikir ini sebanyak tiga kali di pagi hari 
dan tiga kali di petang hari, maka pantas baginya mendapatkan ridha Allah.  
 ََةف  رَط  يِس َفن َىِلإ  ِين لَِكت َلاَو ُهَّلُك  ِين
 أَش  يِل  حِل  َصأَو ،ُث يَِغت  َسأ َِكتَم  حَِرب ُم  و َيق َاي  يَح َاي
ًاَدَبأ أن يَع. 
Yaa Hayyu Yaa Qoyyum, bi-rohmatika as-taghiits, wa ash-lih lii sya’nii kullahu 
wa laa takilnii ilaa nafsii thorfata ‘ainin Abadan. 
 
Artinya: “Wahai Rabb yang Maha hidup, wahai Rabb yang berdiri sendiri (tidak 
butuh segala sesuatu), dengan rahmat-Mu aku minta pertolongan, 
perbaikilah segala urusanku dan jangan diserahkan kepadaku sekali 
pun sekejap mata (tanpa mendapat pertolongan darimu)”. (Dibaca 1x). 
 
Faedah: Zikir ini diajarkan oleh Nabi Saw, pada Fathimah supaya diamalkan pagi 
dan petang.   
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 ىَّلَص أد َّمَحُم َاّنِِيَبن ِن يِد َىلَعَو ،َِصلا  خِلإ ا ِةَمِلَك َىلَعَو َِملا سِلإ ا ِةَر  ِطف َىلَع َان  َحب  َصأ
 اَمَو اًمِل  سُم ًاف يِنَح ،َم يِهاَر بِإ َان ِيَبأ ِةَّلِم َىلَعَو ،َمَّلَسَو ِه َيلَع ُالله َن يِكِر  شُم لا َنِم َناَك. 
Ash-bahnaa ‘ala fithrotil islaam wa ‘alaa kalimatil ikhlaash, wa ‘alaa diini 
nabiyyinaa Muhammadin shallallahu ‘alaihi wa sallam, wa ‘alaa millati abiina 
Ibraahiima haniifam muslimaaw wa maa kaana minal musyrikin. 
 
Artinya: “Di waktu pagi kami memegang agama Islam, kalimat ikhlas (kalimat 
syahadat), agama Nabi kami Muhammad Saw, dan agama bapak kami 
Ibrahim, yang berdiri di atas jalan yang lurus, muslim dan tidak 
tergolong orang-orang musyrik”. (Dibaca 1x).  
 
 ِالله َناَح بُس ِهِد  مَِحبَو 
Subhanallah wa bi-hamdih. 
 
Artinya: “Maha suci Allah, aku memuji-Nya”. (Dibaca 100x) 
 
Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan kalimat Saw, di pagi dan petang hari 
sebanyak 100x, maka tidak ada yang datang pada hari kiamat yang lebih baik dari 
yang ia lakukan kecuali orang yang mengucapkan semisal atau lebih dari itu.  
 أء  يَش ِّلُك َىلَع َُوهَو ُد  مَح لا َُهلَو ُك لُم لا َُهل ،َُهل َك يِرَش َلا َُهد  حَو ُالله َِّلاإ َهَـِلإ َلا ُر يَِدق 
Laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lah, lahul mulku walahul hamdu wa huwa 
‘ala kulli syai-in qodiir. 
 
Artinya: “Tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu baginya. Baginya kerajaan dan segala pujian. Dialah yang 
berkuasa atas segala sesuatu”. (Dibaca 10x). 
Faedah: Barangsiapa yang membaca zikir tersebut di pagi hari sebanyak sepuluh 
kali, Allah akan mencatatkan baginya 10 kebaikan, menghapuskan baginya 10 
kesalahan, ia juga mendapatkan kebaikan semisal memerdekakan 10 budak, Allah 
akan melindunginya dari gangguan setan hingg petang hari. Siapa yang 
mengucapkannya di petang hari, ia akan mendapatkan keutamaan semisal itu pula.  
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 ُر يَِدق أء  يَش ِّلُك َىلَع َُوهَو ُد  مَح لا َُهلَو ُك لُم لا َُهل ،َُهل َك يِرَش َلا َُهد  حَو ُالله َِّلاإ َهَـِلإ َلا. 
Laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lah, lahul mulku walahul hamdu wa huwa 
‘ala kulli syai-in qodiir. 
 
Artinya: “Tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu baginya. Milik Allah kerajaan dan segala pujian. Dialah yang 
berkuasa atas segala sesuatu”. (Dibaca 100x). 
Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan zikir tersebut dalam sehari sebanyak 
100x, maka itu seperti membebaskan 10 orang budak, dicatat baginya 100 
kebaikan, dihapus baginya 100 kesalahan, dirinya akan terjaga dari gangguan 
setan dari pagi hingga petang hari, dan tidak ada seorang pun yang lebih baik dari 
yang ia lakukan kecuali oleh orang yang mengamalkan lebih dari itu.  
 ِهِتاَمِلَك َدَادِمَو ِهِش  رَع ََةنِزَو ،ِهِس َفن اَضِرَو ،ِهِق لَخ ََددَع :ِهِد  مَِحبَو ِالله َناَح بُس. 
Subhanallah wa bi-hamdih, ‘adada kholqih wa ridhoo nafsih. wa zinata ‘arsyih, 
wa midaada kalimaatih. 
 
Artinya: “Maha suci Allah, aku memuji-Nya sebanyak makhluk-Nya, sejauh 
kerelaan-Nya, seberat timbangan ‘Arsy-Nya dan sebanyak tinta tulisan 
kalimat-Nya”. (Dibaca 3x). 
Faedah: Nabi Saw, mengatakan pada Juwairiyah bahwa zikir di atas telah 
mengalahkan zikir yang dibaca oleh Juwairiyah dari selepas subuh sampai waktu 
dhuha.  
 ًلاََّبَقتُم ًلاَمَعَو ،ًاّبِيَط ًاق  زِرَو ،ًاعِفَان اًم لِع َُكَلأ  َسأ  ِّيِنإ َّمُهَّلَلا. 
Allahumma innii as-aluka ‘ilman naafi’a, wa rizqon thoyyibaa, wa ‘amalan 
mutaqobbalaa. 
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Artinya: “Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat 
(bagi diriku dan orang lain), rizki yang halal dan amal yang diterima (di 
sisi-Mu dan mendapatkan ganjaran yang baik)”. (Dibaca 1x). 
 ِه َيِلإ ُب  ُوَتأَو َالله ُرِف َغت  َسأ 
Astagh-firullah wa atuubu ilaih. 
 
Artinya: “Aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepadanya”. (Dibaca 
100x).  
 
2.4.1. Bacaan Zikir Muhammadiyah 
 
1. Membaca Istighfar Tiga Kali 
 
 ، َ هاللَّ ُرِفَْغتَْسأ َ هاللَّ ُرِفَْغتَْسأ ، َ هاللَّ ُرِفَْغتَْسأ  
Artinya: “Aku mohon ampunan kepada Allah, aku mohon ampunan kepada Allah, 
aku mohon ampunan kepada Allah”. 
2. Mengucapkan Allahumma Antas Salaam 
 
 اَذ َاي َتْكَرَاَبت َُملاهسلا َكْنِمَو َُملاهسلا َتَْنأ همُههللا ِماَرْك ِْلْاَو َِللاَجْلا  
Artinya: “Ya Allah, engkaulah yang Maha damai, dan darimu jua (datang) 
kedamaian; Maha banyak berkahmu wahai Tuhan pemilik keagungan 
dan kemuliaan”. 
3. Membaca Bacaan Laa Ilaaha Illallah 
 
 َكيِرَش َلا ُهَدْحَو ُ هاللَّ هِلاإ ََهلِإ َلا   ريَِدق ٍءْيَش ِ لُك َىلَع َوُهَو ُدْمَحْلا َُهلَو ُكْلُمْلا َُهل َُهل 
ا َُهلَو ُةَمِْع نلا َُهلَو ُهاهيِإ هِلاإ ُُدبَْعن َلاَو ُ هاللَّ هِلاإ ََهلِإ َلا ِ هللَِّاب هِلاإ َة هُوق َلاَو َلْوََحلا َْفل َُهلَو ُلْضْ
 ُ هاللَّ هِلاإ ََهلِإ َلا ُنَسَحْلا ُءَانهثلا َنوُِرراَكْلا َهِرَك َْولَو َني ِ دلا َُهل َني ِ ِلْلُم  
Artinya: “Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu baginya. Dialah yang 
memiliki segala kekuasaan, dan dia pula yang memiliki segala pujian, 
dan dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan tiada 
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kekuatan melainkan hanya Allah. Dialah yang memiliki nikmat dan dia 
pula yang memiliki segala keutamaan, dan dia yang memiliki segala 
pujian yang indah. Tiada Tuhan selain Allah dengan mengikhlaskan 
agama kepada-Nya, walaupun orang-orang kafir membenci”. 
 
4. Membaca Laa Ilaaha Illallah 
 
 هِلاإ ََهلِإ َلا   ريَِدق ٍءْيَش ِ لُك َىلَع َوُهَو ُدْمَحْلا َُهلَو ُكْلُمْلا َُهل َُهل َكيِرَش َلا ُهَدْحَو ُ هاللَّ 
اَذ َُعفَْني َلاَو َتَْعنَم اَمِل َيِطْعُم َلاَو َتْيَطَْعأ اَمِل َعِناَم َلا همُههللا   دَجْلا َكْنِم ِ دَجْلا  
Artinya: “Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dialah yang 
memiliki segala kekuasaan dan dia pula yang memiliki segala pujian, 
dan dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada satupun 
yang menghalangi apa saja yang engkau berikan, dan tidak ada satupun 
yang dapat memberi apa saja yang engkau halangi. Dan kekayaan itu 
tidak berguna bagi pemiliknya (untuk menyelamatkan diri) dari 
siksamu”. 
 
5. Membaca Tasbih, Tahmid dan Takbir 
 
 ِالله َناَحْبُس(x33) َْلا ، َدْمَح  َ هاللَّ(x33) َُربَْكأ ُالله ،(x33)  
Artinya: “Maha suci Allah (33 kali), segala puji bagi Allah (33 kali), Allah Maha 
Besar (33 kali). 
6. Membaca laa ilaaha illallah 
 
 َو ُدْمَحْلا َُهلَو ُكْلُمْلا َُهل َُهل َكيِرَش َلا ُهَدْحَو ُ هاللَّ هِلاإ ََهلِإ َلا  ريَِدق ٍءْيَش ِ لُك َىلَع َوُه  
Artinya: “Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dialah yang 
memiliki segala kekuasaan dan dia pula yang memiliki segala pujian, 
dan dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
7. Membaca Doa 
 
 ِي نِإ همُههللا ِلَذَْرأ َىِلإ هدَُرأ َْنأ َِكب ُذوَُعأَو ِنْبُجْلا ْنِم َِكُبذْوَُعاَو ِلُْلبْلا َنِم َِكب ُذوَُعأ
 ِْرَبقْلا ِباَذَع ْنِم َِكب ُذوَُعأَو َايْن دلا َِةْنتِر ْنِم َِكب ُذوَُعأَو ِرُُمعْلا 
Artinya: “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sifat bakhil, aku berlindung 
kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung kepada-Mu dari usia 
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pikun, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa kubur”. 
8. Membaca Do’a Allahumma A’innii 
 َكِرْكُشَو َكِرْكِذ َىلَع ِي نَِعأ همُههللا َِكتَدَابِع ِنْسُحَو  
Artinya: “Ya Allah tolonglah aku dalam mengingat kepada-Mu, dalam bersyukur 
kepada-Mu, dan melakukan ibadah yang baik kepada-Mu”. 
9. Membaca Rabbi Qinii 
 َكَدَابِع ُعَمَْجت َْوأ َُثعَْبت َمَْوي ََكباَذَع ِينِق ِ  بَر 
Artinya: “Tuhan kami lindungilah kami dari adzabmu, pada hari engkau 
bangkitkan atau Engkau kumpulkan hamba-hambamu”. 
10. Membaca ayat Kursi 
                             
                              
                           
                      
Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang 
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di 
bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya 
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Maha tinggi lagi Maha besar”. (Q.S. Al-Baqarah: 255). 
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11. Membaca Al-Mu’awwidzaat (Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An-Naas) 
                          
           
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah 
ilah yang bergantung kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak 
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan dia”. (Q.S. Al-Ikhlas: 1-4) (Dibaca 3x). 
 
                              
                            
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai 
Shubuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan-kejahatan wanita tukang 
sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang 
yang dengki apabila ia dengki”. (Q.S. Al-Falaq: 1-5) (Dibaca 3x). 
 
                     
                        
        
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb manusia. Raja 
manusia. Sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) syaitan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada 
manusia, dari jin dan manusia.” (Q.S. An-Naas: 1-6) (Dibaca 3x). 
 
 
2.4.2. Bacaan Zikir Nahdlatul Ulama (NU) 
 
1. Membaca Istighfar Tiga Kali 
 
 َ هاللَّ ُرِفَْغتَْسأ ، َ هاللَّ ُرِفَْغتَْسأ ، َ هاللَّ ُرِفَْغتَْسأ 
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Artinya: “Aku mohon ampunan kepada Allah, aku mohon ampunan kepada Allah, 
aku mohon ampunan kepada Allah”. 
2. Mengucapkan Allahumma Antas Salaam 
 
 َكْنِمَو َُملاهسلا َتَْنأ همُههللا ِماَرْك ِْلْاَو َِللاَجْلا اَذ َاي َتْكَرَاَبت َُملاهسلا  
Artinya: “Ya Allah, engkaulah yang Maha damai, dan darimu jua (datang) 
kedamaian; Maha banyak berkahmu wahai Tuhan pemilik keagungan 
dan kemuliaan”. 
3. Membaca doa Allahumma Ajirna Minannar 
 (7x). ِراَّنلا َنِم َانْرَِجأ َّمُهَّلَلا 
 
Artinya: “Ya Allah jauhkanlah aku dari api neraka”. (7x). 
 
4. Membaca ayat Kursi 
                             
                              
                           
                      
Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang 
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di 
bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya 
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Maha tinggi lagi Maha besar”. (Q.S. Al-Baqarah: 255). 
 
5. Membaca Tasbih, Tahmid dan Takbir 
 
 ِالله َناَحْبُس(x33) َدْمَحَْلا ،  َ هاللَّ(x33) َُربَْكأ ُالله ،(x33)  
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Artinya: “Maha suci Allah (33 kali), segala puji bagi Allah (33 kali), Allah Maha 
Besar (33 kali). 
6. Membaca laa ilaaha illallah 
 
  ريَِدق ٍءْيَش ِ لُك َىلَع َوُهَو ُدْمَحْلا َُهلَو ُكْلُمْلا َُهل َُهل َكيِرَش َلا ُهَدْحَو ُ هاللَّ هِلاإ ََهلِإ َلا 
Artinya: “Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dialah yang 
memiliki segala kekuasaan dan dia pula yang memiliki segala pujian, 
dan dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
7. Membaca Doa 
 
                             
          
Artinya: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada engkau dari 
memohon kepada engkau sesuatu yang aku tiada mengetahui 
hakekatnya. Dan sekiranya engkau tidak memberi ampun kepadaKu, 
dan tidak menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk 
orang-orang yang merugi”. 
 
Sedangkan keutamaannya dalam berzikir kepada Allah adalah perbuatan 
yang paling baik bagi siapa orang yang ingin mendekatkan diri kepada Allah dan 
ingin mendapatkan pahala yang besar, dan zikir itu sesuatu yang sangat besar 
yang diperintahkan oleh Allah dalam Al-Qur’an.8 
Zikir adalah salah satu aktivitas manusia sebagai intropeksi diri yang mana 
bertujuan untuk menyucikan manusia dan membuat faqr, maka kemiskinan yang 
mulia, mengendalikan diri, zikir, mengucapkan firman Allah merupakan sarana 
untuk menyampaikan kepada faqr itu kekayaannya yang tidak terbatas. Sesuai 
                                                             
8Abdul Aziz Fathi Sayyid Nada, al-Adab al-Islamiyah, (Riyadh: Daar Thoyyibah 
Linnasar Wattauji’, 2007), hlm. 327. 
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dengan perintah Al-Qur’an untuk memperbanyak zikir, karena zikir adalah 
sebaik-baik amalan yang mendekatkan diri seorang Muslim kepada Rabbnya, 
bahkan ia merupakan kunci semua kebaikan yang diinginkan seorang hamba 
didunia dan akhirat, kapan saja yang Allah berikan kunci ini pada seorang hamba 
maka Allah inginkan ia membukanya dan jika Allah menyesatkannya maka pintu 
kebaikan tersisa jauh darinya, sehingga hatinya gundah gulana, bingung, pikiran 
kalut, depresi dan lemah semangat dan keinginannya, apabila ia menjaga zikirnya 
serta terus berlindung kepada Allah maka hatinya akan selalu tenang.  
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ra’d ayat 28, yang 
berbunyi: 
                            
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tenteram. (Q.S. Ar-Ra’d: 28). 
Begitu pentingnya berzikir kepada Allah maka banyak sekali manfaat dan 
kegunaanya bagi siapapun yang mengerjakannya, Ibn Qoyyim al-Jawziyyah 
menjelaskan dalam kitabnya al-Wabil as-Shayyib wa Raafi’ al-Kalimi al-Thoyyib, 
beliau menyebutkan bahwa ada seratus keutamaan bagi orang yang mengerjakan 
zikir, dan beliau merinci tujuh puluh tiga keutamaan saja.9  
Di antara keutamaan zikir yang akan dijelaskan oleh penulis, di sini 
penulis hanya menjelaskan sepuluh keutamaannya adalah sebagai berikut: 
1. Zikir dapat mengusir syetan dan dapat melindungi orang yang berzikir. 
                                                             
9Ibn Qoyyim al-Jawziyyah, al-Wabil as-Shayyib, (terj. Abd. Rohim Mu’thi dan 
Zulqarnain), cet. Ke-I, (Jakarta: Akbar Media Eka, 2004), hlm. 65.   
 42 
 
2. Zikir dapat menghilangkan kesedihan, kegundahan dan depresi dan dapat 
mendatangkan ketenangan, kebahagian dan kelapangan hidup. 
3. Zikir dapat menghidupkan hati. 
4. Zikir menghapus dosa dan menyelamatkannya dari adzab Allah. 
5. Zikir menghasilkan pahala, keutamaan dan karunia Allah. 
6. Zikir dapat menjadi cahaya penerang bagi yang berzikir di dunia, di alam 
kubur, dan akhirat. 
7. Zikir menjadikan seseorang termasuk kepada golongan yang istimewa dan 
terkemuka. 
8. Zikir menjadi sebab mendapatkan shalawat dari Allah dan para 
malaikatnya. 
9. Zikir mencegah orang dari sifat kemunafikan. 
10. Zikir menjadikan seseorang diingat Allah SWT.  
Di dalam Al-Qur`an dan As-Sunnah diterangkan tentang keutamaan 
berzikir kepada Allah, baik yang sifatnya muqayyad (tertentu dan terikat) yaitu 
waktu, bilangannya dan caranya terikat sesuai keterangan di dalam Al-Qur`an dan 
As-Sunnah, tidak boleh bagi kita untuk menambah atau mengurangi bilangannya, 
atau menentukan waktunya tanpa dalil, atau membuat cara-cara berzikir tersendiri 
tanpa disertai dalil baik dari Al-Qur`an ataupun Hadits yang shahih/hasan, seperti 
berzikir secara berjamaah. 
 
2.5. Pendapat Ulama Mazhab Tentang Zikir Secara Jihar  
 Dalam hal ini, ada sebagian ulama mazhab berpendapat tentang zikir 
secara jihar berjamaah setelah shalat, dengan dipimpin oleh seorang Imam. Ulama 
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tersebut seperti Imam Ibnu Taimiyah, Imam Asy Syathibi, Imam Ibnu Baz, Imam 
Al-Albany, Syaikh Shalih Fauzan, Imam Ibnu Utsaimin, dan lain-lain. Sebenarnya 
para ulama sepakat bahwa berzikir/wirid (bukan doa) setelah shalat wajib adalah 
disyari’atkan. Hanya saja mereka berbeda dalam hal berzikir dilakukan masing-
masing dengan suara dipelankan atau bersama-sama dipimpin oleh Imam dengan 
suara diperdengarkan dengan suara keras (jihar). 
 Imam An-Nawawi berkata: “Bahwa bacaan zikir sirr (samar) lebih utama 
apabila takut riya’, atau khawatir mengganggu orang yang sedang sholat atau 
tidur. Sedangkan yang zikir keras (jihar) lebih baik apabila tidak ada 
kekhawatiran tentang hal ini, mengingat amalan di dalamnya lebih banyak 
manfaatnya, karena ia dapat membangkitkan kalbu orang yang membaca atau 
yang berzikir, ia mengumpulkan semangat untuk berfikir, mengalahkan 
pendengaran kepadanya, mengusir tidur, dan menambah kegiatan”.  
Imam Al-Ghozali r.a. mengatakan: “Sunnah zikir keras (jihar) 
diberjamaahkan di mesjid karena dengan banyak suara keras akan memudahkan 
cepat hancurnya hati yang keras bagaikan batu, seperti satu batu dipukul oleh 
orang banyak maka akan cepat hancur”. Dengan hal tersebut pendapat ulama 
mazhab seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad berpendapat 
bahwa zikir hendaknya dilakukan sendiri-sendiri dengan suara dipelankan. Dalam 
firman Allah surat Al-A’raf ayat 205, yang berbunyi: 
                               
           
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Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 
dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. 
(Q.S. Al-A’raf: 205). 
Ayat di atas menjelaskan keutamaan berzikir secara pelan. Sa’ad bin Malik 
meriwayatkan Rasulullah Saw bersabda, yang artinya “Keutamaan zikir adalah 
yang pelan (sirr), dan sebaik rizki adalah sesuatu yang mencukupi”. Maka 
janganlah kita menyalahkan, merasa aneh, dan curiga terhadap orang yang 
berzikir dengan suara lirih dan sendiri, sebab mereka memiliki dalil dan saudara 
para Imam kaum Muslimin. Namum hendaknya bagi yang berzikirnya sendiri dan 
pelan (sirr), tidak dibenarkan mengutuk dan memaki-maki saudaranya yang 
zikirnya dikeraskan suara (jihar). Sungguh sikap keras seperti itu, tidak akan 
mendatangkan simpati, apalagi dukungan. 
Sedangkan mazhab Syafi’i membolehkan berzikir dikeraskan suaranya 
(jihar) oleh Imam dalam rangka mengajarkan para Makmum di belakangnya 
walau pada dasarnya dia sendiri lebih suka dengan suara pelan dan sendiri. 
Namun perlu diketahui ada ulama yakni Imam Ibnu Taimiyah yang menyatakan 
bahwa tidak benar anggapan yang menyebutkan bahwa Mazhab Syafi’i 
membolehkan zikir jihar dikeraskan setelah shalat wajib. 
Walaupun mazhab Syafi’i menyarankan zikir setelah salat itu dilakukan 
dengan suara pelan, tapi sebagian ulama Mazhab Syafi’i tetap berpegang kepada 
hadist Ibnu Abbas itu. Di antaranya, Mufti Mesir Syaikh Ali Jumah, sebagaimana 
yang dia tulis dalam bukunya al-Bayan al-Qawim. Beliau  juga menukil pendapat 
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penulis kitab Muraqy al-falah yang mengatakan, bila dikhawatirkan riya’ dan 
mengganggu jamaah yang lain, maka sebaiknya zikir dengan suara pelan. Tapi 
jika tidak, maka zikir dengan suara keras (jihar) itu lebih utama. Lalu Syaikh Ali 
Jumah yang bermazhab Syafi’i itu menyatakan, zikir dengan suara kuat itu bukan 
suatu perbuatan bid’ah. 
Bahkan, ulama Mazhab Hambali yang juga panutan kelompok Salafi, yaitu 
Syaikh Al-Utsaimin dalam bukunya Majmu’ Fatawa Wa Rasa’il menegaskan 
bahwa zikir setelah shalat wajib itu diucapkan secara jihar. Dan cara zikir bersuara 
(jihar) itu juga pendapat Imam Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah, dan 
itu bukan perbuatan bid’ah. Dan demikianlah juga apa yang telah dinyatakan oleh 
para ulama dari kalangan Mazhab Syafi’i bahwa zikir dan do’a yang dilakukan 
setelah shalat itu disunnahkan untuk disembunyikan, kecuali bila seorang imam 
yang hendak mengajarkannya kepada orang-orang, maka dia boleh untuk 
mengeraskan lafazh-lafazh zikir tersebut, agar mereka dapat belajar, dan bila 
mereka telah belajar darinya, maka hendaklah ia tidak mengeraskannya lagi 
adapun yang biasa dilakukan oleh kebanyakan orang dengan menugaskan imam 
untuk khusus berzikir dan berdoa bagi sekalian jamaahnya pada shalat, maka hal 
itu tidak ada dasarnya dalam agama. Bahkan yang disunnahkan bagi imam adalah 
menghadap kepada jamaahnya setelah selesai shalat.10   
Dengan demikian Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa zikir (jihar) 
membolehkan mengeraskan suara yang dengan itu menjadi waktu yang mudah 
untuk mempelajari sifat zikir, tidak berarti mereka membiasakan mengeraskan 
                                                             
10Ibnu Saini bin Muhammad bin Musa, Apa Kata Imam Syafi’i Tentang Zikir Berjamaah 
Setelah Shalat Wajib dengan Suara Keras? (terj. Ustadz Abdul Hakim bin Amir Abdat), Cet. 2, 
(Jakarta: Mu’awiyah bin Abi Sufyan, 2011), hlm. 24-25.  
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suara, dan pendapat yang dipilih adalah bahwa Imam dan makmum hendaknya 
merendahkan suara dalam zikir (jihar), kecuali karena kebutuhan untuk mengajar. 
Oleh sementara itu ada sebahagian ulama yang membolehkan zikir berjamaah 
dengan suara keras (jihar), berargumentasi dengan beberapa hadits yang 
sebenarnya bersifat umum tidak menerangkan tentang kaifiatnya dibaca keras. 
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BAB TIGA 
HUKUM ZIKIR SECARA JIHAR 
 
3.1. Pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Tentang Hukum 
Zikir Secara Jihar 
Zikir merupakan ibadah yang banyak disinggung baik dalam Al-Qur’an 
maupun Hadits. Zikir merupakan perintah Allah yang (sebenarnya) mestilah 
dilaksanakan setiap saat, di mana pun dan kapan pun. Zikir bisa dilakukan dengan 
hati dan lisan, dan dengan sendiri maupun dalam sebuah kelompok (majlis zikir).1 
Zikir memiliki banyak keutamaan, salah satunya adalah dapat membuat hati 
menjadi tenang.  
Karena itulah maka zikir mesti kerap dilakukan, agar hati senantiasa 
tenang dan senantiasa mengingat Allah. Firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab 
ayat 41, yang berbunyi: 
                    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. (Q.S. Al-Ahzab: 41). 
Ayat di atas menjelaskan Allah SWT memerintahkan kaum mukmin untuk 
mengingat-Nya sebanyak-banyaknya sesuai petunjuk Rasul-Nya, seperti dengan 
tahlil (ucapan Laailaahaillallah), tahmid (ucapan Alhamdulillah), tasbih (ucapan 
Subhaanallah), takbir (ucapan Allahu Akbar), dan ucapan lainnya yang 
mendekatkan diri kepada Allah Allah SWT. Paling sedikitnya adalah seseorang 
                                                             
1Zuly Qodir, Mempersempit Jarak Muhammdiyah dan NU, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), 
hlm. 172. 
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membiasakan zikir pagi dan petang, setelah shalat dan ketika terjadi sesuatu atau 
ada sebabnya untuk berzikir. Demikian pula hendaknya seseorang membiasakan 
hal itu dalam setiap waktunya, dan dalam semua keadaan, karena zikir merupakan 
ibadah yang bisa membalap orang lain dengan santai, mengajaknya mencintai dan 
mengenal Allah, membantu kepada kebaikan dan menjaga lisan dari ucapan yang 
buruk. 
Rasulullah Saw telah memberikan contoh berkaitan dengan bacaan-bacaan 
zikir atau doa. Demikian pula, berkaitan dengan waktu-waktu di mana kita 
disunnahkan membaca zikir tertentu, seperti zikir setelah shalat, dan lain 
sebagainya. Berkaitan dengan keutamaan zikir secara jihar, Dalam pandangan 
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang hukum zikir secara jihar tidaklah 
berselisih pendapat. Perbedaan pendapat dalam masalah zikir ada pada tata cara 
pelaksanaannya.2 
Sementara itu di masjid-masjid di mana warga Muhammadiyah menjadi 
basisnya, tidak ada zikir berjamaah yang dipimpin oleh Imam setelah shalat. 
Muhammadiyah tidak pula tertarik untuk menggelar zikir atau doa bersama, atau 
istighasah. Sebagaimana kita ketahui bahwa di masjid-masjid di mana warga 
Nahdlatul Ulama menjadi basisnya, setiap kali ba’da shalat biasa dilaksanakan 
zikir berjamaah, yang mana dipimpin oleh Imam shalat. Zikir tersebut kemudian 
dilanjutkan dengan doa yang dipimpin Imam dan diamini oleh makmum. Bukan 
hanya zikir setelah shalat, Nahdlatul Ulama juga memiliki tradisi melakukan puji-
pujian shalawat, syair, dan lain-lain yang dilantunkan sebelum shalat berjamaah. 
                                                             
2Zuhairi Misrawi, Mencari Konvergensi Aktivis NU dan Muhammadiyah, (Yogyakarta: 
LkiS, 1994), hlm. 311. 
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Di kalangan warga Nahdlatul Ulama juga biasa digelar acara istighasah, 
mujahadah, atau zikir akbar, yakni sebuah acara yang intinya adalah doa dan zikir 
bersama dalam sebuah majlis zikir. Acara tersebut biasanya dilakukan di 
lapangan, masjid, atau tempat-tempat lain dengan menggunakan pengeras suara.3 
Zikir jihar ini sebenarnya sebuah awal dari penetapan hati. Pada tahap 
awal memang zikir lebih mudah dilakukan dengan lisan untuk kemudian dapat 
merambah pada bentuk zikir yang lain. Demikian juga ketika seseorang 
melakukan zikir berjamaah tentunya akan banyak mengenal anggota jamaah yang 
lain. Dengan perkenalan ini pula sesama anggota akan menjaga perilakunya baik 
dalam segi ucapan maupun tingkah laku. Dan tentunya akan mempunyai sifat 
malu untuk melakukan hal-hal yang tidak baik.4 Muhammadiyah berpendapat 
bahwa Allah memerintahkan kepada kaum muslimin agar bardoa dan berzikir 
dengan merendahkan diri dalam arti lain tidak mengeraskan suara.  
Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Al-A’raf ayat 205, yang 
berbunyi: 
                               
           
Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 
dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. 
(Q.S. Al-A’raf: 205). 
                                                             
3Samsul Munir Amin, Etika Berzikir: Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah, (Jakarta: 
Amzah, 2011), hlm. 9-10.  
4Debbi Nasution, Hikmah Zikir Berjamaah, (Jakarta: Republika, 2003), hlm. 66. 
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 Dari ayat tersebut, Muhammadiyah berpendapat bahwa Allah 
memerintahkan kepada kaum Muslimin agar berdoa dan berzikir dengan 
merendahkan diri, dalam arti lain tidak dengan mengeraskan suara. 
Menanggapi perbedaan pendapat tentang zikir dengan suara keras atau 
lirih bisa melihat dari Hadits di bawah ini: 
 ِنَعِ ِنْباِ ِرَْيب ُّزلاَِِي  ضَرِِهاللِاَم ه ْنَعَِِلَاقَِِناَكِِهلْوهسَرِِ اللِىَّلَصِِهاللِ ِهَْيلَعَِِمَّلَسَوَِاذ إَِِمَّلَسِ
ِْن  مِ ِه َتلاَصَِِلَاقِ ِه تْوَص بَِىلَْعْلْاََِِهل َإلاَِِّلا إِِهاللِِه َدْحَوَِِكْي  رََشلاِِه َلِِه َلِِهكْل همْلاِِه َلَوِِهدْمَحْلاِ
َِوَِوهَِىلَعِ ِ لهكِ ِءْيَشِ ِرْي  َدقَِِلاَوَِِلْوَحَِِلاَوَِِة َّوهقِِ للا بَّلا إِ ِ ي َلعْلاِ ِمْي  َظعْلا......ِ
Artinya: “Diriwayatkan oleh ibnu Azzubair r.a bahwa Rasulullah Saw setelah 
salam dari shalat beliau dengan suara tinggi (keras) membaca laa 
ilaaha illallah.........” 
ِْنَعِ ِدْي  عَسِ ِنْباِ ِك لاَمَِِلَاقَِِلَاقِِهلْوهسَرِِ اللِىَّلَصِِهاللِ ِهَْيلَعَِِمَّلَسَوِِهرْيَخِ ِرْك  ذلاِى فَخْلا 
 
Artinya: Diriwayatkan oleh Sa’id bin Malik bahwa Rasulullah Saw bersabda: 
“zikir yang paling utama adalah dengan suara pelan”. 
Menanggapi pertentangan hadits di atas Imam Nawawi menjelaskan 
bahwa zikir dengan suara pelan lebih utama jika memang dikuatirkan riya’ 
(pamer) atau mengganggu oarang yang sedang melakukan shalat atau tidur. 
Sedangkan bila tidak ada kekhawatiran, zikir dengan suara keras lebih utama 
karena amal yang dilakukan lebih banyak dan faidahnya bisa sampai pada orang 
yang mendengarkan, bisa memusatkan pikirannya untuk menghayati kandungan 
zikirnya (khusyu’).5 
                                                             
5Moh. Ali Aziz, Hubungan Antar Umat Beragama dalam Perspektif Ajaran Islam, 
(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 236. 
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Lebih jelasnya di dalam Hadits di bawah ini: 
 
ِْنَعِى َبأَِِةَْريَرهَِِي  ضَرِِهاللِِه ْنَعَِِلَاقَِِلَاقُِِّي بَّنلاِىَّلَصِِهاللِ ِهَْيلَعَِِمَّلَسَوَِاَنأَِِدْن  عِ ِ نَظِ
ى  دْبَعِى بَِاَنأَوِِه َعَمَِاذ إِى نَرََكذِِْن َإفِى نَرََكذِى فِ ِه  سَْفنِِه ه تْرََكذِى فِِ  سَْفنِِْن إَوِى نَرََكذِ
ى فِ َِءلاَمِِه ه تْرََكذِى فَِِم َِءلاِ ِرْيَخِِْمه ْن  مِِهاور(ىراخبلاِملسمو). 
 
Artinya: Dari Abi Hurairah Rasulullah Saw bersabda: “Allah SWT berfirman, 
aku akan berbuat sesuai prasangka hambaku kepadaku, dan aku akan 
selalu bersamanya selama ia berzikir kepadaku. Jika ia berzikir padaku 
dalam suatu perkumpulan (dengan suara keras), maka aku akan 
mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih baik dari yang mereka 
lakukan”. (H.R. Bukhari dan Muslim).6 
 
َِْدقَوَِِدَرَوََِِّنأَِِرَمهعَِِي  ضَرِِهاللِِه ْنَعَِِناَكِِهر  هْجهيِ ِرَْكبْوهَبأَوَِِي  ضَرِِهاللِِه ْنَعَِِناَكُِِّر  سهيِ
اَم ه ََلأََسفُِِّيبَّنلاِىَّلَصِِهاللِ ِهَْيلَعَِِمَّلَسَوَِِباََجَأفِ ِلهكِ ِوَْحن بِاَمِِه ه تْرََكذِاَمه َُّرَقَأف 
 
Artinya: Ada sebuah riwayat bahwa sahabat Umar r.a kalau melakukan wirid dia 
membaca dengan suara keras, berbeda dengan sahabat Abu Bakar r.a 
dengan suara  pelan, suatu ketika Rasulullah Saw menghampiri mereka 
berdua dan bersabda: kalian telah membaca sesuai yang pernah aku 
sampaikan”.7  
 
 Satu sisi, memang terdapat dalil-dalil yang menyuruh ummat muslim 
untuk berzikir dengan suara yang lemah lembut, dan pada sisi yang lain terdapat 
pula dalil yang membolehkan untuk berzikir dengan suara keras. Nahdlatul Ulama 
menganggap dalil-dalil tersebut, baik antara Al-Qur’an dengan Hadist, maupun 
hadist dengan hadist, tidaklah saling bertentangan, karena masing-masing 
memiliki tempatnya sendiri-sendiri. Yakni disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 
 Beberapa dalil yang menunjukkan kebolehan zikir dengan suara keras 
setelah shalat antara lain Hadist riwayat Ibnu Abbas. Dalil-dalil berikut ini 
menunjukkan kesunnahan mengeraskan suara dalam berzikir secara berjamaah 
                                                             
6Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fath Al-Bari bisyarhi Shahih Al-Bukhari, vol. 1, (Mesir: Dar al-
Wathan, t.th.,), hlm. 322. 
7Al-Haitami, Ibnu Hajar, Fatawa al-Hadisiyah, (Beirut: Darul Fikri, t.th.,), hlm. 56. 
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setelah shalat secara khusus. Di antaranya hadits dari sahabat ‘Abdullah ibn 
‘Abbas, bahwa ia berkata: 
 .)ملسموِىراخبلاِهاور(ْري بْكَِّتلا بِِ اللِ  ِلْوهسَرِِ َةلاَصَِِءاَض قْناِ ِهف  رَْعأِ ِهتْنهك 
Artinya: “Aku mengetahui selesainya shalat Rasulullah Saw dengan takbir (yang 
dibaca dengan suara keras)”. (H.R. Bukhari dan Muslim). 
 
Ibnu Adra’ juga pernah berkata: “Pernah saya berjalan bersama Rasulullah 
SAW lalu bertemu dengan seorang laki-laki di Masjid yang sedang mengeraskan 
suaranya untuk berzikir. Saya berkata, wahai Rasulullah mungkin dia (melakukan 
itu) dalam keadaan riya’. Rasulullah SAW menjawab: “Tidak, tapi dia sedang 
mencari ketenangan”. Sementara dalil yang menjelaskan keutamaan berdzikir 
dengan secara pelan adalah hadits yang diriwayatkan oleh Sa'd bin Malik 
bahwasannya Rasulullah Saw, yang artinya “Keutamaan zikir adalah yang pelan 
(sirr), dan sebaik rizki adalah sesuatu yang mencukupi”.  
Pendapat Nahdlatul Ulama dalam mengkompromikan hadits yang seakan-
akan kontradiktif ini. Cholil Nafis, mengutip penjelasan Imam Nawawi sebagai 
berikut: “Imam Nawawi menkompromikan (al-jam’u wat taufiq) antara hadits 
yang mensunnahkan mengeraskan suara zikir dan hadist yang mensunnahkan 
memelankan suara zikir tersebut, bahwa memelankan zikir itu lebih utama 
sekiranya ada kekhawatiran akan riya’, mengganggu orang yang shalat atau orang 
tidur, dan mengeraskan zikir lebih utama jika lebih banyak mendatangkan manfaat 
seperti agar kumandang zikir itu bisa sampai kepada orang yang ingin mendengar, 
dapat mengingatkan hati orang yang lalai, terus merenungkan dan menghayati 
zikir, mengkonsentrasikan pendengaran jama’ah, menghilangkan kantuk serta 
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menambah semangat”. Pendapat Imam Nawawi, dari Mazhab Syafi'i, sejalan 
dengan keterangan yang di tulis Mazhab Syafi'i dalam kitab Al-Umm, 
bahwasannya tujuan Nabi Saw. Mengeraskan suaranya ketika berzikir adalah 
untuk mengajari orang-orang yang belum bisa melakukannya. Dan jika amalan 
tersebut untuk hanya pengajaran maka biasanya tidak dilakukan secara terus 
menerus. 
Dalam masalah zikir dengan suara keras juga disinggung dalam Fathul 
Mu’in karangan Imam Zainuddin al-Malibari, kitab yang sering dijadikan rujukan 
kaum Nahdhiyin.8 Dalam kitab tersebut didapat keterangan bahwa berzikir dengan 
suara pelan setelah shalat adalah Sunnah, baik bagi orang yang shalat sendirian, 
maupun berjamaah, Imam yang tidak bermaksud mengajarkannya dan tidak 
bermaksud pula untuk memperdengarkan doanya supaya diamini mereka. 
Dari keterangan Zainuddin Al-Malibari tersebut maka didapati hukum 
berzikir dengan suara keras setelah shalat adalah boleh.9 Nahdhatul Ulama tidak 
mewajibkan atau mengharuskan warganya untuk berzikir dengan suara keras, 
melainkan tergantung kepada situasi dan kondisi; jika dalam kondisi ingin 
mengajarkan, membimbing dan menambah ke khusyukkan maka mengeraskan 
suara zikir itu hukumnya sunnah dan tidak bertentangan dengan ajaran Agama 
Islam. Bahkan dalam beberapa keadaan sangat dianjurkan untuk mengeraskan 
zikir, demikian menurut Chalil Nafis. 
                                                             
8Abdul Aziz Al-Malibari, Zainuddin bin, Fathul-Mu’in Bi Syarhi Quratul-‘Aini, 
(Semarang: Toha Putra, t.th.), hlm. 43. 
9Abdul Aziz Al-Malibari, Zainuddin bin, Fathul-Mu’in Bi Syarhi Quratul-‘Aini…, hlm. 
43. 
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Oleh kerena itu Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama memiliki 
perbedaan pendapat dalam masalah-masalah keagamaan, dalam hal ini fiqih. Kita 
juga sepakat bahwa perbedaan-perbedaan tersebut niscaya dan kita sangat 
memakluminya. Di sini, penulis tidak ingin menunjukkan mana yang terkuat dari 
dua pendapat tersebut. Penulis cuma ingin memaparkan dasar-dasar yang menjadi 
hujjah Nahdhatul Ulama maupun Muhammadiyah dalam mengistinbathkan 
hukum. Zikir dengan suara keras sesuai shalat jamaah, di kalangan 
Muhammadiyah tidak demikian, zikir ba‘da shalat dilakukan sendiri-sendiri dan 
dengan suara rendah. Sementara di kalangan Nahdhatul Ulama bisanya dilakukan 
zikir bersama dengan suara keras. Nahdhatul Ulama juga ada tradisi menyuarakan 
zikir atau puji-pujian sebelum shalat berjamaah di masjid. Juga sebuah tradisi 
yang dikenal dengan sebutan istighasah. Sementara di Muhamamdiyah tidak ada 
kebiasaan tersebut.10 
 
3.2. Dasar Hukum yang Digunakan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 
Tentang Hukum Zikir secara Jihar 
  
Dengan hal ini yang menjadi dasar hukum yang digunakan 
Muhammadiyah sebagai hukum zikir. Muhammadiyah mengenai zikir dengan 
suara keras (jihar) setelah shalat, telah kutip ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 
berhubungan dengan zikir dan doa, meskipun tidak semuanya. Dalam surat Al-
A’raf ayat 55 Allah berfirman, yang berbunyi:  
                        
                                                             
10Alfian, Muhammadiyah: Perilaku Politik Organisasi Modernis Muslim di Bawah 
Kolonialisme Belanda, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1969), hlm. 271. 
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Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. (Q.S Al-A’raf: 55). 
Selanjutnya di dalam surat Al-A’raf ayat 205, yang berbunyi: 
   ِ  ِِ ِ   ِ   ِ ِ  ِِِ  ِ  ِ
ِِِ   ِِِِ 
Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 
dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. 
(Q.S Al-A’raf: 205). 
Dari dua ayat tersebut, Muhammadiyah berpendapat bahwa Allah 
memerintahkan kepada kaum Muslimin agar berdoa dan berzikir dengan 
merendahkan diri, dalam arti lain tidak dengan mengeraskan suara.  
Untuk menegaskan pendapat tersebut, tidak lupa Muhammadiyah 
mendasarkannya pada hadits, yang berbunyi:  
َِلاَقفِ.  ري بْكَّتلا بَِنو هرَهَْجيِ هساَّنلاََِلعََجفِ.  َرفَسِي فِ   ي بَّنلاَِعَمِاَّنهكِ:َلَاقِ،ىَسوهمِي َبأِْنَع
ِىلصِي بَّنلاَِّمََصأَِنوهْعَدتَِسَْيلِْمهكَّن إِ.ْمهك  سهفَْنأَِىلَعِاوهَعبْراِ هساَّنلاِاَهَُّيأِ:ملسوِهيلعِالل
َِْدتِْمهكَّن إِ.ًاب ئاَغَِلاَو(ِ.ًابي  َرقًِاعي  مَسَِنوهعهاورِملسم.)     
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata: Kami pernah bersama Nabi 
Saw dalam suatu perjalanan, kemudian orang-orang mengeraskan 
suara dengan bertakbir. Lalu Nabi Saw bersabda: Wahai manusia, 
rendahkanlah suaramu. Sebab sesungguhnya kamu tidak berdoa kepada 
(Tuhan) yang tuli, dan tidak pula jauh, tetapi kamu sedang berdoa 
kepada (Allah) Yang Maha Mendengar dan Maha Dekat”. (HR. 
Muslim).11 
                                                             
11Abul Hasan Muslim, Shahih Muslim, (Semarang: Toha Putra, t.th.), hlm. 316. 
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Demikian pula hadits yang diriwayatkan Abu Musa, menegaskan agar 
merendahkan suara dalam berdoa kepada Allah, sebab Allah SWT tidak tuli dan 
tidak jauh, melainkan dia Maha mendengar lagi Maha dekat. Hadits yang berasal 
dari perkataan Ibnu Abbas tersebut, selain dianggap bertentangan, dalam Fatawa-
Fatawa Al-Bani diterangkan, bahwa sebagain ulama menyimpulan lafal “Kunnaa” 
(kami dahulu), mengandung isyarat halus, yang artinya perkara ini tidaklah 
berlangsung terus menerus. Dalam hadits yang lain Rasulullah Saw, bersabda 
yang berbunyi: 
ِهاورِ(وبا  . ِ بِ  ضَْعبَِىلَعِمهك هضَْعبِ هرَهَْجيََِلاف ِه َّبَرِي  جَانهيِْمهكهلهكِ هساَّنلاِاَهُّياَايِ ةَءاَر  قْلا  
دواد).  
Artinya: Wahai sekalian manusia, masing-masing kalian bermunajat (berbisik-
bisik) kepada Rabb kalian, maka janganlah sebagian kalian 
menjaharkan bacaannya dengan mengganggu sebagian yang lain. (HR. 
Abu Dawud).12 
Sedangkan menurut dasar hukum yang digunakan Nahdlatul Ulama zikir 
yang dibaca dalam istighasah dikalangan Nahdlatul Ulama memakai zikir yang 
dibakukan oleh Jami’iyah Ahli Thariqah al-Muktabarah an-Nahdhiyah, ijazah dari 
Saikhana Chili Bangkalan. Dalil dianjurkanya istighasah, atau zikir berjamaah 
antara lain Al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 191, yang berbunyi: 
                        
                      
                                                             
12Abu Daud, Sunan Abu Daud, Jilid. 3, (Mesir: Dār-al-Kutub al-Alamiah, t.t.h.,), hlm. 83. 
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Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah 
engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S. Ali-Imran: 191). 
 
 Beberapa dalil yang menunjukkan kebolehan zikir dengan suara keras 
setelah shalat antara lain hadits riwayat Ibnu Abbas r.a, yang berbunyi: 
 .)ملسموِىراخبلاِهاور(ْري بْكَّتلا بِِ اللِ  ِلْوهسَرِِ َةلاَصَِِءاَض قْناِ ِهف  رَْعأِ ِهتْنهك 
Artinya: “Aku mengetahui selesainya shalat Rasulullah Saw dengan takbir (yang 
dibaca dengan suara keras)”. (H.R. Bukhari dan Muslim).13 
 
3.3. Metode Istinbath Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Tentang 
Hukum Zikir secara Jihar 
  
Untuk mengetahui metode-metode istinbath Muhammadiyah dan Majlis 
Ulama Indonesia dan Nahdlatul Ulama, terlebih dahulu mengetahui macam-
macam metode istinbath. Al-Dawalibi, sebagaimana dikatakan oleh Wahbah 
membagi metode istinbath kepada tiga macam, yaitu bayani, qiyasi dan 
istishlahi.14 
Pertama metode bayani, metode istinbath hukum Islam yang mana cara 
pemecahan kasus atau masalah langsung digali dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Tugas mujtahid di sini adalah menjelaskan, menguraikan dan menganalisis isi 
kandungan kedua sumber hukum itu, sehingga dikeluarkan produk hukum. 
Asumsi metode bayani adalah bahwa seluruh masalah yang terjadi pada manusia 
                                                             
13Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fath Al-Bari bisyarhi Shahih Al-Bukhari, vol. 1, (Mesir: Dar 
al-Wathan, t.th.,), hlm. 322. 
14Muhaimin, Abdul Mujib, Jusuf Mudzakir, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, 
 (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 198. 
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telah di tercofer di dalam kedua sumber hukum tersebut, sehingga tidak ada lagi 
dalil kecuali dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Kedua, metode qiyas, yaitu metode istinbath hukum Islam yang mana cara 
pemecahannya atau masalah tidak langsung dirujuk dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah, melainkan berdasarkan persamaan motif (illat). Karena dasar hukum 
yang dipecahkan belum ada dasar hukumnya, maka ia dapat menganalogikan 
dengan dasar hukum kasus atau masalah lain berdasarkan kesamaan motif. 
Asumsi metode qiyasi adalah bahwa tidak semua masalah yang terjadi pada 
manusia talah di tercofer di dalam kedua sumber hukum tersebut, sehingga perlu 
mencari dalil yang mirip karena persamaan illat. Tugas mujtahid di sini adalah 
mencari illat yang tersembunyi di dalam nash, sehingga dapat dikeluarkan produk 
hukum kasus tertentu berdasarkan kesamaan illat.  
Ketiga, metode istishlahi, menetapkan hukum Islam yang mana cara 
pemecahan kasus atau masalah tidak langsung dirujuk dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah, melainkan berdasarkan pertimbangan kemaslahatan yang diambil dari 
prinsip-prinsip dasar kedua sumber hukum Islam. Kasus yang dipecahkan tidak 
ada acuan dalil, sehingga hanya mengambil hikmah atau falsafah hukum yang 
tekandung dalam nash untuk kemudian diterapkan dalam pemecahan kasus 
tersebut. 
3.3.1. Metode Istinbath Muhammadiyah  
Dalam metode istinbath Muhammadiyah, tidak bisa terlepas dari peran 
Majelis Tarjih (selanjutya disingkat MT), lembaga yang berfungsi sebagai “pabrik 
hukum”. Sebelum keputusan final sebuah hukum dikeluarkan, terlebih dahulu 
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para cendekiawan Muhammadiyah melakukan penggodokan secara serius dan 
matang di dalam MT ini. Di sanalah, proses-proses istinbath dipraktekkan. Secara 
harfiyah, pada mulanya tarjih bermakna “membandingkan pendapat satu dengan 
yang lain untuk memilih pendapat yang paling kuat.”  
Dengan kata lain, tarjih adalah menguatkan salah satu dari dua pendapat 
atau lebih dengan argumen tertentu. MT pada mulanya memang tidak lebih 
sebagai lembaga untuk menguatkan satu dari beberapa pendapat yang sudah ada 
sebelumnya. Namun pada perkembangannya, MT tidak lagi sekedar menguatkan 
pendapat-pendapat yang telah ada itu, melainkan juga turut berijtihad dalam 
menyelesaikan persoalan-persoalan baru yang ditemukan.  
Dengan demikian, makna tarjih itu sendiri telah mengalami perluasan, 
tidak sekedar “menguatkan” dan “memilih” salah satu dari berbagai pendapat, tapi 
juga berfungsi “mencari” untuk memecahkan masalah baru. Karena itulah, MT 
kemudian diklaim oleh Muhammadiyah sebagai lembaga ijtihad, sebuah 
penamaan yang sangat prestisius. Muhammadiyah memang dikenal sebagai 
lembaga yang tidak canggung dengan istilah ijtihad karena mereka berkeyakinan 
bahwa pintu ijtihad tetap terbuka lebar.  
 Adapun runtutan istinbath yang dicanangkan MT, pertama melalui Al-
Qur’an dan Sunnah Shahihah, dengan “mengabaikan” pendapat-pendapat para 
Imam Fiqih pasca masa sahabat Rasulullah. Hal ini terkait dengan genealogi 
intelektualisme Muhammadiyah yang memang kurang begitu memberi apresiasi 
terhadap perkembangan Fiqih pada periode yang mereka sebut sebagai periode 
taqlid (sekitar abad 10 M-18 M). Rentang ini dianggap sebagai periode di mana 
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Islam bercampur-baur dengan apa yang disebut takhayul, bid’ah, dan khurafat. 
Oleh karena itu, bila ada persoalan hukum baru yang mengemuka, maka selalu 
dicarikan jawabannya dalam Al-Qur’an dan Sunnah.  
Namun, semua orang tahu bahwa tidak semua persoalan dapat dicarikan 
jawabannya secara langsung dalam Al-Qur’an dan Sunnah karena 
keterbatasannya. Jika tidak ditemukan jawabannya secara langsung dalam Al-
Qur’an dan Sunnah MT menggunakan ijtihad dengan istinbath dari nash (teks) 
yang ada melalui persamaan ‘illat (alasan hukum). Dengan demikian, kendati 
qiyas (analogi) tidak diakui secara langsung, namun dalam prakteknya tetap 
dikembangkan Muhammadiyah dalam menetapkan hukum.  
Sedangkan ijma’, Muhammadiyah hanya menerima ijma’ al-shahabah 
(kesepakatan sahabat) yang mengikuti pandangan Ahmad bin Hanbal, yang berarti 
bahwa ijma’ tidak mungkin terjadi pasca generasi sahabat Rasulullah (Khulafaur 
Rasyidin). Oleh karena itu Muhamadiyah berpendapat bahwa Allah 
memerintahkan kepada kaum muslimin agar bardoa dan berzikir dengan 
merendahkan diri dalam arti lain tidak mengeraskan suara. 
3.3.2. Metode Istinbath Nahdlatul Ulama  
Nahdlatul Ulama sebagai Jam’iyyah sekaligus gerakan Diniyah Islamiyah 
sejak awal berdirinya telah menjadikan faham Ahlussunah Waljamaah sebagai 
basis teologi, (dasar beraqidah) dan menganut salah satu mazhab dari empat 
mazhab sebagai pegangan dalam Fiqih, yaitu Imam Syafi’i. Hampir dapat 
dipastikan bahwa fatwa, petunjuk, dan keputusan hukum yang diberikan oleh 
Nahdlatul Ulama dan kalangan pesantren selalu bersumber dari Mazhab Syafi’i. 
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Hanya kadang-kadang dalam keadaan tertentu, untuk melawan budaya 
konvensional, berpaling ke mazhab lain.15 
Nahdlatul Ulama beristinbath menggali dari teks asal atau dasar maupun 
ilhaq (qiyas). Pengertian istinbath di kalangan Nahdlatul Ulama bukan mengambil 
langsung dari sumber aslinya Al-Qur’an dan Hadits, akan tetapi sesuai dengan 
sikap dasar bermazhab mentathbiqkan (memberlakukan secara dinamis nash-nash 
fuqaha dalam konteks permasalahan yang dicari hukumnya. Oleh kerena itu, zikir 
dengan suara keras setelah shalat jamaah di kalangan Nahdlatul Ulama (NU) 
biasanya dilakukan zikir bersama dengan suara keras (jihar). Namun, Nahdhatul 
Ulama tidak mewajibkan atau mengharuskan warganya untuk berzikir dengan 
suara keras (jihar), melainkan tergantung kepada situasi dan kondisi; jika dalam 
kondisi ingin mengajarkan, membimbing dan menambah ke khusyukkan maka 
mengeraskan suara zikir itu hukumnya sunnah dan tidak bertentangan dengan 
ajaran agama Islam. 
Berdasarkan hal ini dalam beristinbath, Muhammadiyah melalui Al-
Qur’an dan Hadits, dengan mengabaikan pendapat para Imam Fiqh pasca masa 
sahabat Rasulullah SAW Tidak ditemukan jawabannya secara langsung dari  Al-
Qur’an dan Sunnah, maka Muhammadiyah menggunakan ijtihad dengan istinbath 
dari nash yang ada melalui persamaan illat (alasan hukum).  
Secara umum, Muhammadiyah dalam beristinbath menggunakan metode 
ijtihad bayani, ijtihad qiyasi, dan ijtihad istishlahi.16 Sedangkan dalam 
beristinbath, Nahdlatul Ulama mengambil teks atau nash asal yang ada dalam Al-
                                                             
15Sahal Mahfud, Hukum Islam NU, (Surabaya: Khalista, 2007), hlm. 5. 
16Abdurrahman, Asjmuni, Manhaj Tarjih Muhammadiyah, Metodologi dan Aplikasi, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 10. 
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Qur’an atau Sunnah dan menggunakan qiyas dan memberlakukan secara dinamis 
nash-nash fuqaha dalam konteks permasalahan yang dicari hukumnya. Dan 
kebanyakan fatwa Nahdlatul Ulama bersumber dari Mazhab Syafi’i. Nahdlatul 
Ulama juga mengarahkan orientasinya dalam pengambilan hukum kepada para 
mujtahid, bila terjadi perbedaan pendapat, maka diambil keputusan dengan yang 
paling kuat. 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan: 
1. Dalam pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang hukum 
zikir secara jihar tidaklah berselisih pendapat. Perbedaan pendapat dalam 
masalah zikir ada pada tata cara pelaksanaannya. Seperti di masjid-masjid 
di mana warga Muhammadiyah menjadi basisnya, tidak ada zikir 
berjamaah yang dipimpin oleh Imam setelah shalat. Muhammadiyah tidak 
pula tertarik untuk menggelar zikir atau doa bersama, atau istighasah. 
Sedangkan Nahdlatul Ulama juga memiliki tradisi melakukan puji-pujian 
shalawat, syair, dan lain-lain yang dilantunkan setelah shalat berjamaah. 
Muhammadiyah berpendapat bahwa Allah memerintahkan kepada kaum 
muslimin agar bardoa dan berzikir dengan merendahkan diri dalam arti 
lain tidak mengeraskan suara. Nahdhatul Ulama tidak mewajibkan atau 
mengharuskan warganya untuk berzikir dengan suara keras, melainkan 
tergantung kepada situasi dan kondisi; jika dalam kondisi ingin 
mengajarkan, membimbing dan menambah kekhusyukkan maka 
mengeraskan suara zikir itu hukumnya sunnah dan tidak bertentangan 
dengan ajaran agama Islam.   
2. Disebabkan terjadinya perbedaan pendapat antara Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama mengenai hukum zikir secara jihar, di kalangan 
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Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama berpendapat bahwa dalam berzikir 
secara jihar atau rendah suara adalah karena berbedanya dalam memahami 
pengertian ayat serta berbedanya dalam menggunakan beberapa hadits 
sebagai dalil.  
 
4.2. Saran 
Adapun saran dari penulis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Agar umat Islam ingin damai dan tenteram maka menurut penulis sudah 
semestinya kita selalu berzikir dan selalu mengingat Allah dimana pun kita 
berada. Sehingga kita dapat merasakan manisnya manfaat dari zikir.     
2. Hendaknya kepada para akademisi, untuk terus mengkaji kandungan 
makna Al-Qur’an. Khususnya yang terkait dengan hukum zikir hingga 
umat Islam dapat memiliki sumber bacaan yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan para pembaca. Khususnya umat Islam agar dapat dengan 
mudah memahami hukum zikir yang terdapat dalam Al-Qur’an. Dengan 
demikian harapkan masyarakat secara umum dapat memahami zikir 
dengan benar.   
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TRANSLITERASI 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilamban
gkan 
 
16 ط ṭ 
t dengan titik 
di bawahnya 
2 ب b 
 
17 ظ ẓ 
z dengan titik 
di bawahnya 
3 ت t  18 ع ‘  
4 ث ṡ 
s dengan titik 
di atasnya 
19 غ g 
 
5 ج j  20 ف f  
6 ح ḥ 
h dengan titik 
di bawahnya 
21 ق q 
 
7 خ kh  22 ك k  
8 د d  23 ل l  
9 ذ ż 
z dengan titik 
di atasnya 
24 م m 
 
10 ر r  25 ن n  
11 ز z  26 و w  
12 س s  27 ه h  
13 ش sy  28 ء ’  
14 ص ṣ 
s dengan titik 
di bawahnya 
29 ي y 
 
15 ض ḍ 
d dengan titik 
di bawahnya 
   
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
viii 
 
                  Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah a 
  َ        Kasrah i 
  َ       Dammah u 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
    Tanda dan 
    Huruf 
Nama 
Gabungan 
Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya ai 
  َو    Fatḥah dan wau au 
 
Contoh: 
فيك : kaifa   حلو  : haula 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
                  Harkat dan 
                Huruf 
       Nama 
Huruf dan 
Tanda 
  َي/ا  
Fatḥah dan alif 
atau ya 
ā 
  َي        Kasrah dan ya ī 
  َي  Dammah dan waw ū 
 
Contoh: 
لاق : qāla 
ىمر : ramā 
ليق : qīla 
لوقي : yaqūlu 
ix 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
لافطلاا ةضور   : rauḍah al-atfāl/ rauḍatul atfāl 
۟ةرونملا ةنيدملا : al-Madīnah al-Munawwarah/ al-Madīnatul 
      Munawwarah 
ةحلط  : Talḥah 
 
 Catatan: 
 Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia 
tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
